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ABSTRAK

Nama : Maghfirotus Sufiyanti
Nim : E07218015
Judul : Amalan ljazah Sholawat dan Ketenangan Belajar Santri

di Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyin Sumberwaru
— Wringinanom — Gresik.

Program Studi : Tasawuf dan Psikoterapi

Penelitian ini berfokus pada bagaimana proses dan hasil melakukan
amalan ijazah sholawat guna mendapatkan ketenangan dalam belajar pada
klasifikasi remaja menuju dewasa. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui amalan
ijazah sholawat ibrohimiyah terhadap ketenangan belajar santri di pondok
pesantren internasional al-illiyin sumberwaru — wringinanom — gresik. oleh sebab
itu, penulis mengungkap 1. Bagaimana Proses Pemberian ljazah Do’a Sholawat
Ibrohimiyah dan Amalan di Pondok Pesantren Internasional Al-llliyin, 2.
Bagaimana amalan Sholawat Ibrohimiyah Terhadap Ketenangan Belajar Santri di
Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyin. Jenis penelitian menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif, dengan hasil penelitian menunjukan bahwa,
pertama proses pemberian ijazah do’a dilakukan dengan tujuan agar para santri
khususnya di Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyin mengalami kemudahan
dalam melakukan sesi pembelajaran, sehingga santri merasakan ketenangan dalam
belajar. Adapun Do’a yang diijazahkan adalah shalawat ibrahimiyyah, merupakan
shalawat yang selalu dibaca setiap kali shalat dan termasuk shalawat ma’tsuroh.
Kedua, ljazah yang berupa shalawat ibrahimiyyah ini mempunyai peran dalam
membangun ketenangan saat santri ‘melakukan. sesi pembelajaran. Sholawat
ibrahimiyah memberikan ketenangan pada, santri yang mengamalkannya,
sekaligus memberi santri kemudahan ketika menghadapi suatu permasalahan.

Kata Kunci: Ketenangan, Ijazah Do’a, Santri, Shalawat Ibrahimiyah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Maha agung Allah SWT yang telah menciptakan manusia dengan
keindahannya Sang Pencipta, la lah yang menjadikan manusia sebagai
ciptaan-Nya yang paling sempurna, yang membekali manusia dengan
berbagai macam potensi sehingga dapat menjadikan manfaat bagi mereka
guna mewujudkan semua yang manusia cita-citakan. Akan tetapi manusia
tetaplah manusia biasa yang pastinya jauh dari kesempurnaan, tidak semua
tujuan dan cita-citanya dapat terwujud meski dengan berbagai macam cara
usahanya jika tidak didasari dengan pendekatan diri dengan Allah SWT.

Do’a ialah ibadah tanpa memaksakan syarat dan rukun yang ketat,
do’a sarana hubungan ucapan dan panjatan langsung kepada llahi sebagai
pengaduan untuk melepaskan diri dari segala kesulitan ataupun kemudahan
dalam hidupnya, do’a merupakan zikir kepada Allah SWT, bahkan do’a
lebih dalam daripada sekedar dzikir atau mengingat Allah SWT, do’a juga
aktivitas ibadah, pintu utama dari pintu ibadah — ibadah lainnya dalam
penghambaan kita dan menundukkan jiwa kepada sang pencipta, sebab
ibadah ditujukan kepada Allah SWT dan beliau secara tegas memerintahkan

hambanya untuk berdo’a dan berserah diri hanya kepadanya.



Bacaan do’a tentulah sangat melimpah, setiap orang dapat
melantunkannya setiap saat kapanpun sesuai dengan situasi dan kondisi
mereka, do’a salah satu alternatif buat membangunkan bakatnya yang
terpendam baik dari dalam atau dari luar jiwa manusianya. Lazimnya orang
yang biasa berdo’a serta berusaha bakal menjadi pribadi yang berakhlak
mulia? Tak terhitung firman Allah SWT dan sabda Rasulullah
memerintahkan orang beragama selalu berdo’a. Sama halnya pada Hadits

oleh Imam Bukhori jika Rasululloh pernah berkata:

[

Bl Fasle
Artinya:
”Do ‘a adalah sum-sumnya ibadah”

Hadits tersebut ditujukan untuk kaum Islam bahwasannya dalam
beribadah kita senantiasa dianjurkan untuk selalu berdo’a, yang dipandang
sum-sum dari ibadah sebab do’a merupakan suatu ibadah yang sangat jelas
menunjukkan penghambaan diri kepada AIIah‘ SWT, membuktikan bahwa
seorang hamba sangat membutuhkan Sang Pencipta dengan melantunkan

segala do’anya kepada Allah SWT tempat hamba memuja, meminta,

2 Suhendang Pitriyanti, “Kekuatan Do’a Terhadap Keyakinan Siswa Dalam Belajar di
Sekolah Dasar Negeri 30 Pagar Dewa Kecamatan Lubai Muara Enim”, (Palembang:
2014), 13.



memohon karena hambamu ini manusia yang hina serta tetap pada
kekurangannya.®

Sering kita temui bahwa pada kalangan masyarakat muslim yang
melaksanakan amalan-amalan tertentu untuk mencapai suatu hasil
tujuannya, atau ada juga yang melakukannya semata buat merengkuh diri
kepada Allah SWT. Amalan tersebut ada yang dari guru mengijazahkan ke
murid, namun tak jarang juga amalan do’a tersebut tanpa adanya ijazah guru
atau mursyid. Di kalangan para santri sendiri pasti mengetahui betapa
pentingnya sanad dalam ilmu atau dengan adanya guru. Namun, semakin
berkembangnya zaman dan teknologi, yang mana banyak sekali Kita temui
seperti di media sosial, banyak do’a dan amalan-amalan khusus yang
berseliweran di media sosial dengan tanpa sanad. Meskipun tak sedikit pula
do’a dan amalan tersebut terkadang tercantum sanad serta ijazahnya.

Namun menurut Buya Yahya, walaupun amalan tersebut tanpa
adanya ijazah dari guru atau mursyid maka boleh tetap Kita Iai<ukan.
“Seperti mengamalkan bacaan dzikir Rotibul' Haddad atau Ratib al-Latif,
maka boleh mengamalkannya walaupun tanpa adanya guru atau mursyid.
Karena Rotibul  Haddad atau Ratib  al-Latif merupakan amalan dari

Rasululah saw. Maka tanpa ijazahpun hukumnya sah atau boleh, sebab yang

3 Drs. M. Ali Chasan Umar, “Doa-doa Dalam Acara Resmi, Keagamaan dan
Kemasyarakatan”, (Semarang: Pracetak PT. Karya Toha Putra Semarang), 7.



mengijazahi adalah Rasulullah saw.” terang beliau yang merupakan
pengasuh dari Pondok Pesantren Al-Bahjah.*

Dalam pesantren seorang kiyai akan memberikan suatu ijazah yang
berupa do’a ataupun wirid, antaranya karena dimintai atau bahkan memang
sengaja kiyai berikan kepada santri tertentu bahkan bisa juga diberikan pada
orang lain. Termasuk juga ijazah do’a yang diberikan kepada orang lain dan
santri yang mempunyai masalah khusus, sehingga ijazah berupa do’a dan
wirid ini alternatif sebagai bentuk pertolongan atau problem solving yang
dilakukan oleh kiyai.®

Seperti halnya ijazah do’a dari KH. Hasyim Muzadi, yang ditujukan
untuk penolak bala’, beliau berpesan jangan lupa membaca Surat al-Fath
ayat 1-5 ba’da setelah shalat Shubuh dan Maghrib. Meski telah shalat
Zhuhur, guna memperkuat kecerdasannya hendaklah melantunkan al-Qur’an
walaupun singkat seperti Surat al-Fatihah, al-l1khlash dan al-Mu’awidzatain
(al-Falag dan al-Nas). |

Persoalan yang akan diteliti dalam hal ‘ini yaitu tentang bagaimana
proses amalan dari ijazah do’a untuk ketenangan para santri yang
mengamalkannya, namun do’a itu tidak seperti do’a — do’a yang biasa
diajarkan pada umumnya, melainkan do’a sholawat yang diberikan sebagai
ijazah, dan tradisi pemberian ijazah do’a ini seperti yang ada pada pondok

pesantren Internasional Al-1lliyin sumberwaru — wringinanom — Gresik,

4 Rosyidatul Untsa, “Hukum Amalan Tanpa ljazah” (Divisi Media dan Publikasi: Al-
Munawwir KomplekQ.com, 2022). 4
% Kamil Hamid Baidawi, “Sejarah Islam di Jawa”, (Araska Publisher: 2020), 185.


https://almunawwirkomplekq.com/author/admin/

santriwati yang mondok di sana mendapatkan ijazah do’a dari kiyainya,
dimana ijazah do’a yang diberikan pada santri yang baru masuk pondok
kemudian diamalkan setiap hari ba’da sholat Rawatib sebanyak 11x jadi
yang diamalkan para santri per-harinya sebanyak 55x, oleh sebab itu penulis
terpaut untuk menteliti di pondok tersebut untuk ingin tau apa makna dari
ijjazah do’a yang diberikan sang Kiyai kenapa do’a itu dan apa peranannya
terhadap yang dirasakan santri, serta bagaimana proses penerapan dalam
ijazah do’a yang diberikan Kkiyai pada santri yang telah menerima ijazah

do’a tersebut.
B. Rumusan Masalah

Seperti yang diatas sudah dijelaskan latar belakang pembahasan di

dalam karya ini dibatasi dengan rumusan masalah, yakni:
1. Bagaimana Proses Pemberian ljazah Do’a Sholawat
Ibrohimiyah dan Amalan di Pondok Pesantren Internasional Al-

Iliyin Sumberwaru - Wringinanom - Gresik?
2. Bagaimana amalan Sholawat Ibrohimiyah Terhadap Ketenangan
Belajar Santri di Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyin

Sumberwaru - Wringinanom - Gresik?



C. Tujuan Penelitian

1. Ingin Mengetahui Proses Pemberian ljazah Do’a di Pondok
Pesantren Internasional Al-1lliyin Sumberwaru - Wringinanom —
Gresik.

2. Ingin Mengetahui tentang amalan Shalawat Ibrahimiyyah di
Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyin terhadap Ketenangan

Belajar santri Sumberwaru - Wringinanom — Gresik.
D. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang dihasilkan pada penelitian yakni:

1. Penulis dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana proses
pemberian ljazah dalam Do’a di Pondok Pesantren Imternasional Al-
Iliyin Sumberwaru - Wringinanom — Gresik.

2. Penulis dapat memberikan berupa bacaan, juga diharapkan dapat
menjadi sumber referensi mengenai bagaimana cara pengamalén
ljazah Do’a di Pondok Pesantren Internasional Al-1lliyin

Sumberwaru - Wringinanom - Gresik.
E. Penelitian Terdahulu

Pertama, skripsi karya Saifuddin Mahsyam yang berjudul “Konsep
Do’a Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)”, penelitian pada tahun
2015. Menggunakan metode kajian Pustaka (Library research). Persamaan

dalam peneliti terdahulu sama-sama meneliti tentang do’a sebagai obyek



penelitian, perbedaannya pendekatan yang digunakan menggunakan
normative yakni konsep do’a menurut al-Qur’an yakni kajian tafsir tematik.
Sedangkan penelitian saya obyeknya tidak hanya do’a tetapi ijazah do’a,
amalan dari sang kiyai yang diberikan untuk santrinya. Hasilnya
membuktikan bahwa do’a berarti ucapan seorang hamba memohon untuk
mewujudkan keinginannya pada Allah SWT, di dalam Al-Qur’an kata do’a
disebutkan sampai 202 kali didalam 52 surat.®

Kedua, skripsi oleh Ahmad Naufal Mutawakil yang berjudul
“Analisis Terhadap Pengamal I[jazah Wirid Dalam Kitab Taj Al-Muhtajin
Wa Sayf Al-Marzugin Karya Saiful Mulk Terhadap Perekonomian Santri
Pondok Al-Hakiki Surabaya”, yang dilakukan pada tahun 2019. Penulis ini
memakai jenis penelitian kualitatif. Persamaan dari obyek peneliti terdahulu
yakni sama-sama meneliti tentang ijazah, lantaran para pengamal ijazah
wirid itu cuma mengunggulkan wirid terdapat di kitab tersebut tanpa
mengimbangi dengan usaha.” Sedangkan perbedaan masalah yang di;mgkat
peneliti terdahulu yakni tentang kritik pedas sehubungan sama pengamal
ijazah wirid di sebuah kitab Taj Al-Muhtajin wa Sayf Al-Marzugin karya
Saiful Mulk terhadap Perekonomian Santri Pondok Al-Hakiki Sidosermo

Surabaya, namun penelitian sekarang tentang bagaimana peran ljazah do’a

6 Saifuddin Mahsyam, “Konsep Doa dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)”, (Skripsi —
IAIN Palopo, 2015).

7 Ahmad Naufal Mutawakil, “Analisis terhadap Pengamal Ijazah Wirid dalam Kitab Taj Al-
Muhtajin wa Sayf Al-Marzugin Karya Saiful Mulk Terhadap Perekonomian Santri Pondok
Al-Hakiki Surabaya”, (Skripsi — UINSA Surabaya, 2019).



dalam ketenangan diri pada santri yang ada di pondok pesantren
Internasional Al-1lliyin Sumberwaru - Wringinanom - Gresik.

Ketiga, Jurnal karya Faizatul Widat, Muniva Muslimah, Fitria Nur
Hayati berjudul “Pembentukan Karakter Santri Milenial Melalui Model
Pengasuhan Berbasis Tontonan Edukasi Islami Di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Mun’im Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo”, penelitian
lakukan pada tahun 2021. Memakai pendekatan kualitatif. Jurnal bertujuan
untuk menguraikan bentuk karakternya santri generasi sekarang lewat versi
pengasuhan berjenis pertunjukan edukasi islami pada pelajar di madrasah
ibtidaiyah nurul mun’im. Hasil membuktikan versi pengasuhan
pertunjukkan edukatif Islami melahirkan suatu perbaikan karakter santri
yang makin baik.® Persamaan dengan peneliti terdahulu adalah
pembentukan perilaku baik pada santri, namun perbedaan dengan penelitian
saya obyeknya yakni tidak sebagai karakter tetapi sebagai pembentukan
terhadap ketenangan melalui mediasi ‘do’a sebagai amalan ijazahv' yang
diberikan kiyai untuk santri di pondok Nasional Illiyin Sumberwaru-
Wringinanom-Gresik.

Keempat, Skripsi ditulis olen Mulyana yang berjudul “Pengaruh
Ketenangan dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor

PT. Perkebunan Nusantara XIV di Kota Makassar”, di teliti pada tahun

8Faizatul Widat, Fitria Nur Hayati, Muniva Muslimah, “Pembentukan Karakter Santri
Milenial Melalui Model Pengasuhan Berbasis Tontonan Edukasi Islami di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Mun’im Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo” Jurnal Pendidikan
Dasar: FONDATIA, Vol. 05, No. 02 (2021).



2018. Meggunakan analisis data deskriptif dan data kuantitatif.® Persamaan
dalam peneliti terdahulu sama-sama meneliti tentang Ketenangan sebagai
obyek penelitian, Sedangkan fokus penelitian saya obyeknya dimana
peneliti terdahulu obyeknya terhadap pengaruh ketenangan melalui
pembinaan dalam bekerja, namun saya fokus terhadap ketenangan melalui
ijjazah do’a terhadap santriwati.

Kelima, Skripsi dari Zulkarnaen Zawadipa berjudul “Pembentukan
Karakter Santri di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung”, pada Tahun
2017. Pendekatannya berupa deskriptif. Skripsi terdahulu membahas tentang
Proses dan hasil menciptakan karakter pada santeri pondok panggung
tulungagung. Hasil peneliti berupa santri yang memiliki karakter tanggung
jawab, santri mendapati karakter jujur berakhlak yang menggambarkan
integritas antaranya pengetahuan, ucapan dan perilaku.l® Sedangkan
penelitian saya obyeknya tidak tentang pembentukan karakter melainkan
pembentukan ketenangan terhadap santriwati melalui ijazah do’a dari Kiyai
pada pondok pesantren Internasional Al-llliyin'sumberwaru - Wringinanom
- Gresik.

Keenam, Skripsi karya dari Latifatul Fitriyah judul “Peran Kiai
Dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Yasmida

Ambarawa Kabupaten Pringsewu”, yang dilakukan pada tahun 20109.

® Mulyana, “Pengaruh Ketenangan dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Kantor PT. Perkebunan Nusantara XIV di Kota Makassar”, (Skripsi-Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2018).

10 Zulkarnaen Zawadipa, “Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Panggung
Tulungagung”, (Skripsi — IAIN Tulungagung, 2017).
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Penulis skripsi ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Penulis
mengangkat tentang bagaimana peranan kiyai dalam pembinaan atau
pembentukan akhlak pada santrinya. Berdasarkan hasil pra penelitian ini
kiyai bertindak untuk pembentukan karakter santri yang bisa dipantau dari
kegiatan yang ia lakukan baik lewat nasehat, Pendidikan serta menerapkan
nilai moral juga etika bersosial baik dalam lingkungan pesantren ataupun
masyarakat, serta memberikan hukuman bertujuan untuk mendidiknya.'!
Sedangkan fokus penelitian saya obyeknya dimana peneliti terdahulu
terhadap karakter melalui pembinaan, namun saya fokus terhadap
ketenangan melalui ijazah do’a.

Ketujuh, Skripsi karya dari Suhendang Pitriyanti berjudul “Kekuatan
do’a terhadap keyakinan siswa dalam belajar di sekolah dasar negeri 30
pagar dewa kecamatan lubai muara enim”, dilaksanakan tahun 2014.
Hasilnya membuktikan bahwa terdapat 15% siswa yang memiliki keyakinan
belajar dan berdo’a, 25% yang masih sering, kadang-kadang ataupur; tidak
pernah sama sekali dalam belajar dan berdo’a, 19% suswa yang memang
fokus dalam belajar dan berdo’a, 21%siswa masih bermain dari pada belajar
dan berdo’a. Persamaan dalam peneliti terdahulu tentang do’a sebagai obyek
penelitian, Sedangkan perbedaannya pendekatan yang digunakan peneliti
terdahulu  menjelaskan tentang meningkatkan kekuatan do’a terhadap

keyakinan siswa dalam belajar sehingga dapat menjadikan siswa meraih

UL atifatul Fitriyah, “Peran Kiai Dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren
Yasmida Ambarawa Kabupaten Pringsewu”, (Skripisi — UIN Raden Intan Lampung, 2019).
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prestasi, namun obyek saya tidak hanya do’a tetapi ijazah do’a guna
memberikan peran dalam meketenangan santriwati dari kiyai di pondok
pesantren Internasional Al-1lliyin.

Kedelapan, skripsi karya dari Syarifudin, berjudul “Tradisi Do’a
Dana (Tolak Bala) Pada Masyarakat Lanta Barat Kecamatan Lambu
Kabupaten Bima”, yang diterbitkan pada tahun 2018. Jenis penelitian
terdahulu yakni menggunakan penelitain kualitatif. Hasilnya menunjukkan
proses pelaksanaan tradisi do’a dana, yakni tradisi ritual dengan membakar
kemenyan dan do’a sambil melempari beras kuning yang diyakini dapat
mengusir roh jahat, sehingga tradisi ini memiliki beberapa pengaruh positif
yang menjadikan mereka masih mengingat dan menghargai para ruh nenek
moyang dan pengaruh negatifnya mereka mempercayai hal-hal yang dapat
menyesatkan mereka sendiri.!2

Persamaan dalam peneliti terdahulu tentang do’a sebagai obyek
penelitian, sedangkan perbedaannya pendekatan yang digunakan pv'eneliti
terdahulu menjelaskan do’a dana yakni sebagai penolak bala’, namun objek
penelitian do’a yang saya bahas yakni do’a yang diijazahkan dari Kiyai

berperan untuk meketenangan santriwati.

12 Syarifudin, “Tradisi Do’a Dana (Tolak Bala) Pada Masyarakat Lanta Barat Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima”. (Skripsi — UIN Alauddin, 2018).
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, yang berjudul
“Amalan ljazah Sholawat Ibrohimiyah Terhadap Ketenangan Santri
di Pondok Pesantren Internasional Al-llliyin Sumberwaru —
Wringinanom — Gresik” yakni jenis penelitian kualitatif yang
bersifat field research, dimana dalam penelitian ini akan dilakukan
analisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif maksudnya yaitu
berusaha menggali informasi data berupa kata-kata, mengola
dokumen yang berhubungan dengan judul penelitian juga tiada
angka-angkaan.*3

2. Sumber Data
Penelitian kualitatif memperoleh dua sumber data yaitu data primer
dan sekunder.

a. Data primer dalam sebuah penelitian menempati posisi
terpenting dan data ini dapaf diperoleh peneliti secara
langsung melalui narasumber atau tangan pertama. Sumber
data ini didapatkan secara langsung dari narasumber pondok
pesantren Internasional Al-llliyin Gresik, yakni terdapat satu
pendiri, dua pengurus, serta beberapa santri yang ada di

pondok pesantren Internasional Al-Illiyin.

13 Sugiiono, “metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif fan R&D”. (Bandung: Alvabeta,
2018), 80.
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b. Data sekunder merupakan sumber data pendukung dan
berfungsi sebagai penunjang data primer yakni data yang
diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Sumber data
sekunder ini bisa didapatkan dari berbagai sumber yang
terpercaya seperti buku dan jurnal, serta bacaan-bacaan
sumber lainnya.

3. Pengumpulan Data

a. Observasi
Dalam suatu penelitian memang membutuhkan teknik untuk
memperoleh data, salah satunya berupa observasi. Observasi

diterapkan supaya mendapat data yang tepat dan juga yang
bisa dipertangung jawabkan. Observasi diartikan sebagai salah
satu teknik pengumpulan data yang bersifat lebih spesifik
dibadingkan dengan teknik yang lainnya.*

Dalam melakukan observasi peneliti akan datang ke b'ondok
untuk melihat bagaimana para ‘santri mengamalkan ijazah
sholawat yang sudah mereka terima dari kiyai di pondok

pesantren Internasional Al-1lliyin.

b. Wawancara
Merupakan salah satu teknik untuk mendapatkan data selain

teknik observasi. Wawancara dilakukan untuk menemukan

14 Muhammad Ilyas Ismail, “Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Prinsip, Teknik, dan
Prosedur”, 2020.
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masalah yang harus di cermati dan menggali informasi yang
lebih mendalam dari responden, kurang bila cuma mengamati
tapi tidak dengan mencari sumber keterangan lain dari apa
yang diteliti.

Auerbach dan Silverstein mengatakan bahwa penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang melakukan analisis dan
interpretasi teks dan hasil interview dengan tujuan untuk
menemukan makna dari suatu fenomena.’™ Oleh sebab itu
metode yang digunakan dianggap sesuai karena konsep dasar
penelitian kualitatif adalah untuk menggali, memahami
informasi serta data-data sejumlah individu yang berkaitan
dengan adanya ijazah doa yang bahkan bisa membangunkan
ketenangan jiwa santri di Pondok Pesantren Internasional Al-
Iliyin Sumberwaru — Wringinanom — Gresik.

Wawancara yang akan digunakan peneliti yakni waw:amcara
tertutup, dimana peneliti memiliki beberapa daftar pertanyaan
yang sudah jelas dan pasti untuk diajukan kepada orang yang

akan diwawancarai.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cacatan yang berisikan tentang

peristiwva yang telah lampau atau sudah berlalu. Peneliti

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: ALVABETA, cet. 2, 2020), 3.
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melakukan dokumentasi tidak lain berupa semua sumber-
sumber yang terdokumentasi, file catatan-catatan resmi yang
dimilik oleh lembaga yang ada dipondok, mengambil data
yang terdokumentasikan di pondok, kurikulum, semua
dokumen yang berkenaan dengan tema peneliti, seperti data
observasi dan wawancara, guna dengan adanya dokumentasi
ini tentu agar dapat memenuhi dukungan dari hasil penelitian
supaya lebih valid.
4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, metode yang
mewujudkan karakter atau fenomena yang sedang diteliti, sehingga
metode penelitian ini fokus utamanya menjelaskan pada objek
penelitian yang dapat menjawab peristiwa apa yang terjadi, hasil
penelitiannya tentu akan menggambarkan objek penelitian dengan
detail .1 |
Peneliti memanfaatkan triangulasi sumber dan teori, yakni
melakukan pengecekan informasi yang didapatkan dari berbagai
sumber serta membandingkannya dengan hasil wawancara maupun
dokumen vyang didapat dari pengasuh di pondok pesantren

Internasional Al-Illiyin Gresik.

16 Salmaa, “Pengertian Penelitian Deskriptif, Karakter, Ciri-ciri dan Contohnya”, 2021.



16

G. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah penelitian tentulah terdapat sistematika penulisan,
supaya dapat memudahkan peneliti dalam penyusun suatu rangkaian data
yang terdapat pada suatu kegiatan penelitian. Penyusun sistematika penulis
yakni meliputi:

Bab pertama, didalamnya terdapat pendahuluan yang berisikan sub
bab-sub bab diantaranya yaitu, Pendahuluan, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian
dan Sistematika Penulisan.

Bab kedua, yakni membahas tentang landasan Teori yang akan
menguraikan beberapa teoritis yang membahas mengenai ijazah doa,
ketenangan dan santri.

Bab ketiga, berisikan penyajian mengenai profil Pondok Pesantren
Internasional Al-Iliyin Gresik, dan juga menjelaskan tentang bagqimana
pemberian ijazah doanya yang ada di pondok tersebut.

Bab keempat, analisis tentang proses pémberian amalan ijazah do’a
dan perannya dalam memberikan ketenangan saat proses belajar santri di
pondok pesantren Internasional Al-Illiyin Sumberwaru — Wringinanom —
Gresik.

Bab kelima, yaitu bagian penutup, didalm bab ini berisi atas
kesimpulannya penelitian dan saran bertujuan ingin menyampaikan secara

singkat hasil dari pembahasan peneliti.
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AMALAN SHOLAWAT IBROHIMIYAH

A. Do’a

Do’a ialah ibadah yang agung dan amal shaleh yang utama. Bahkan
ia merupakan esensi ibadah dan subtansinya. lbnu Katsir Menafsirkan,
“Beribadah kepada-Ku”, yaitu berdoa kepada-Ku dan mentauhidkan-Ku.
Kemudian, Allah mengancam mereka yang menyombongkan diri dari
berdoa kepada-Nya. Bagi yang mentadaburi al-Qur’an kan mendapati bahwa
Allah telah banyak memberikan ketenangan kepada hamba-hamba-Nya
untuk selalu berdoa kepada-Nya, merasa rendah diri, tunduk dan
mengeluhkan segala kebutuhan kepada-Nya. Dengan demikian doa ialah
perkara yang besar dan agung. Sebab, di dalamnya seseorang hamba
menampakkan bahwa ia benar-benar fakir dan butuh kepada Allah. la
tunduk bersimpuh dihadapan-Nya.! Maka disini ada beberapa pengertian

tentang doa, sebagai berikut:

1. Pengertian Do’a
Dalam perspektif bahasa kata dp’a berasal dari bahasa Arab
da’a-yada’u-da’'watun, yang mengandung arti memanggil,

mengundang, minta tolong, meminta dan memohon. Dalam

! Hasan Bin Ahmad Hammam, Terapi dengan Ibadah “Istighfar, Sedekah, Doa, Al-Qur’an,
Shalat, Puasa” (Solo: Agwam, 2010), 75-76.

17
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penggunaan sehari-hari, kata do’a mempunyai beberapa

makna, diantaranya adalah:

a. Raghib al-Ishafahani dalam kitabnya al-Mu ’jam [i mufradat
Alfadzh Algur’an al-karim (kamus kosa kata al-Qur‘an) antara
lain mengatakan bahwa kata doa sama artinya dengan kata
nida’ Yyakni panggilan. Bedanya kata nida’ terkadang
menggunakan kata ya’ tanpa menyembutkan nama orang yang
dipanggilnya. Kata du’a dan nida’ terkadang digunakan untuk

menujukan salah satu dari kedua arti tersebut.

b. Kata du’a digunakan pula untuk arti memberi nama atau

julukan.
c. Kata doa juga berarti menyembah.

d. Kata doa juga berarti permintaan atau permohonan. Secara
istilah, doa adalah permohonan atau permintaan dari seseorang
hamba kepada Tuhan dengan‘ menggunakan lafal yang
dikehendaki dan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan,
atau meminta sesuatu sesuai dengan hajatnya atau memohon
perlindungan kepada Allah Swt. Doa yang dimaksud di sini

suatu aktivitas ruhaniah yang mengandung permohonan
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kepada Allah Swt.! Melalui lisan atau hati, dengan
menggunakan kalimat-kalimat atau pernyataan-pernyataan
khusus sebagaimana yang tertulis pada al-Qur*“an, as-Sunnah
ataupun keteladanan para sahabat Rasulullah Saw, dan orang-
orang yang saleh. Dengan penuh harapan agar doa-doa yang

dimohonkan akan segera dikabulkan.

Doa dalam istilah al-Qur*an memiliki ragam makna yang
cukup kompleks, seperti doa dalam al-Qur“an ialah menunjukkan
kehinaan dan kerendahan diri serta menyatakan keperluan dan
ketundukkan kepada Allah. Pengertian ini tidak bertentangan dengan
pengertian terdahulu tentang doa, tetapi saling melengkapi, yakni
bahwa memohon kebaikan di dunia dan keselamatan akhirat itu
menunjukkan kerendahan diri, keperluan, dan ketundukkan kepada

Allah.

Berdasarkan pengertian doa itu, maka berdoa hanya kepada
Allah dan tidak boleh kepada selain-Nya. Seperti terlihat doa

merupakan manifestasi kerendahan diri, keperluan dan ketundukan

! Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelegence Kecerdasan Kenabian”
Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani
(Yogyakarta: Islamika, 2004), 451.
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kepada Allah.? Sedangkan dalam hadits doa ada sejumlah hadits

yang menyatakan perlunya berdoa kepada Allah:
a. Doa itu ibadah (H.R, Abu Daud dan Tirmidzi)

b. Setiap muslim di muka bumi yang memohonkan sesuatu kepada
Allah atau dijauhkan Allah darinya suatu kejahatan selama ia
mendoakan yang tidak membawa kepada dosa atau memutuskan

kasih sayang” (H.R Tirmidzi)

Demikianlah ayat-ayat al-Qur“an dan hadis yang menyatakan

perlunya berdoa kepada Allah sebagai ketundukan diri kepada-Nya.®

Dalam firman Allah tentang Q.S. al-Bagarah Ayat 186:

& 2 e L % YW A W P PR -
L Ole3 13 &\,U\ 0563 Lzl lag,d Ols &e galis CULL 139

w Z

U PP P L Zo 1%
O9dd V..@_Lx.s L_é ‘j""fj"{:jj é \j.;,g;,‘m?lj

Artinya: “Apabila hamba-hamba-Ku bertanya tentang aku, maka
(Jjawablah), bahwa aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah
mereka memenuhi (segala perintah) Ku danhendaklah mereka
beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”

Kata (ibadi) hamba-hamba-Ku adalah bentuk jamak dari kata

(abdun) abd. Kata ibd biasa digunakan al-Qur*an untuk

2 Sudirman Tebba, Sehat Lahir Jiwa Handbook bagi Pendamba Kesehatan Holistik
(Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2004), 125.
3 Sudirman Tebba, Sehat Lahir Jiwa, 128.
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menunjukkan kepada hamba-hamba Allah yang taat kepada-Nya
atau kalaupun mereka penuh dosa tetapi sadar dosanya serta
mengharap pengampunan dan rahmat-Nya. “Orang yang berdoa
apabila ia memohon kepada-Ku” menunjukkan bahwa bisa jadi ada
seseorang yang bermohon tetapi dia belum lagi dinilai berdoa oleh-
Nya. Yang dinilai-Nya berdoa antara lain adalah yang tulus
menghadapkan harapan hanya kepada-Nya, bukan kepada selain-
Nya, bukan juga yang menghadapkan diri kepadan-Nya bersama
dengan selain-Nya. Ini difahami dengan penggunaan Kkata

kepada_Ku.*

Seorang hamba harus meminta dan tidak boleh berputus asa
dalam melakukannya, kemurahan Allah itu sangat luas, pemberian-
Nya sangat banyak, dan karunia-Nya sangat besar. Setiap hamba
harus taat kepada Tuhan mereka dengan mengikuti rasuI-Nya dan
mengamalkan syariat-Nya. Pelaksanaan perintah itu merupakan
tindakan, keimanan adalah keyakinaﬁ, dan doa adalah ucapan.
Sementara agama merupakan gabungan dari ucapan, amal dan
keyakinan. Barangsiapa yang taat kepada Allah, berarti dia telah
mendapat petunjuk, karena dia telah diberi ilham tentang mana jalan

yang benar dan diberi kesempatan untuk beristigamah.®

4 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 492.
5> Aidh Al-Qarni, Tafsir Muyassar (Jakarta: Qisthi Press, 2007), 143.



22

Jadi dengan doa berarti Kkita menyatakan apa Yyang
dikehendaki terhadap Allah Swt. Untuk mendapatkan kemanfaatan

atau menolak kemudharatan.®

2. Keutamaan Doa
Banyak terdapat keutamaan yang sangat dahsyat. Berikut ini
beberapa keutamaan yang bisa kita peroleh dari memanjatkan doa.
Berkata al- Ghazali Faedah doa walaupun doa tidak dapat menolak
gadha Tuhan, ialah melahirkan khudhu* dan hajat kepada Allah.

Disini ada beberapa keutamaan doa:
a. Keutamaan doa di sisi Allah melebihi dari segala keutamaan.

b. Doa adalah senjata bagi orang-orang mukmin: doa adalah ibadah,
kedudukan doa dalam ibadah. Berdoa berarti menghadapkan hati

kepada Allah dengan penuh keyakinan dan keikhlasan.

c. Doa adalah dzikir kepada Allah Swt. Merupakan obat bagi jiwa,
menghilangkan kesusahan, dan menjéuhkan manusia dari dosa.
Dengan doa manusia akan mendapat pengampunan Allah sehingga
jiwanya lebih tenang Allah memberikan pujian dengan begitu
gomblang bagi hamba-hamba yang selalu berdoa dan berdzikir

kepada-Nya.

® Abdullah, Gymnastiar. Doa Ajaran Ilahi kumpulan Doa dalam Al-Quran Beserta
Tafsirnya, (Jakarta: Penerbit Hikmah, 1978), 3.
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d. Berdoa berarti mengingat Allah, sehingga orang yang tak pernah lupa
berdoa adalah orang yang selalu ingat akan Allah. Sedangkan Allah

pun ingat pula pada hamba yang berdoa.’

Berdasarkan berbagai keutamaan doa di atas, menurut Syekh
Sayyid Tantawi, manfaat doa bisa disimpulkan tiga poin utama

sebagai berikut:

Pertama, doa bertujuan untuk menunjukkan keagunggan
Allah Swt. Kepada hamba-hamba-Nya yang lemah. Seorang hamba
yang berdoa pasti menyadari bahwa hanya Allah-lah yang bisa
memberikan nikmat kepadanya, mewujudkan harapannya, dan

menerima tobatnya. Allah berfirman Q.S. An-Naml 27/ 62:

9 “1 PRy S eP a1 a0 s A

2 2) Y alalE iRz 5,0 LaaSGs Bles 15) Shiadll Cug 1A
- G, . z P P q,‘/ =

095505 G Lk« Al g )

“Siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan
apabila iaberdoa kepada-Nya, yang menghilangkan kesusahan, dan
yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah dibumi? Apakah
disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu
mengingati-Nya. ”

Kedua, agar manusia merasa malu kepada Allah Swt. Ketika

seorang hamba mengetahui bahwa Allah Swt. Akan mengabulkan

" Abidin Ja“far, Peranan Sholat Tahajjud & Doa dalam Kesehatan Mental (Yogyakarta:
Robait Usman, 2012), 102-105.
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doa-doanya, tentu saja ia akan malu untuk menginginkan nikmat-
nikmat-Nya. Bagi hamba Allah Swt, yang sudah berada dalam
keimanan yang kuat, berdoa akan membuat ia lebih banyak lagi

mensyukuri nikmat-Nya.

Ketiga, sebagai sarana pencarian ketenangan diri dan hati dari
hiruk pikuk kehidupan dunia. Sebagaimana diketahui bersama, pada
hakikatnya, doa adalah ikhtiar manusia untuk mendekatkan diri
(tagarrub) kepada Tuhannya. Jadi, hendaknya pada saat berdoa,
seorang hamba haruslah bisa melepaskan segala hal yang bersifat
duniawi untuk sementara dengan beralih menuju kekhidmantan dan
kekusyukkan bermunajat ke hadirat sang pemilik Alam Semesta,
Allah Azza wa jalla. Saat berdoa, pada hakikatnya, seorang hamba
sedang berkomunikasi langsung kepada penciptanya sehingga ia bisa
mengadukan segala hal kepada Allah Swt, agar hatinya bisa tenang

dan tenteram.®

3. Manfaat Do’a
Berdoa memiliki banyak manfaat, sebagian telah disebutkan

secara lebih luas beberapa manfaat dari aktivitas berdoa, yaitu:

a. Berdoa bukanlah perbuatan sia-sia. Segala keinginan yang kita

mohonkan dalam doa akan dikabulkan oleh Allah Swt. Doa dapat

8 Hariz Priyatna, Lisdy Rahayu. Amalan Pembuka Rezeki Mengungkap Amalan Dahsyat
dan Kisah Para Pengamalnya, cet 1 (Yogyakarta: PT Bintang Pustaka, 2014), 63-65.
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mengurangi stress dan berbagai tekanan hidup. Mereka yang malas

berdoa dapat di duga akan mudah mengalami stres.

b. Berdoa dapat meleyapkan rasa putus asa. Dengan berdoa seseorang
akan terketenangan dalam menghadapi cobaan hidup dan bersikap
positif menanggapi kegagalan, sebab Allah Swt yang jadi sandaran

akan selalu membantunya bangkit.

c. Berdoa membuat kondisi psikologis seseorang terjamin stabil.
Berdoa dapat meningkatkan daya tahan tubuh, menyembuhkan
penyakit fisik maupun psikis. Ketekunan berdoa membuat seorang
memiliki daya tahan tubuh yang baik karena dia selalu menatap
kehidupan dengan pikiran jernih, dan tubuhnya tidak mudah lemah

karena beban pikiran.

d. Berdoa sang hamba untuk mengembangkan potensi-potensi yang

diberikan Allah Swt untuk dirinya.’

e. Doa dapat menghindarkan manusia dari kericuhan dan kekacauan

hidup.
f. Doa dapat menolak bala.

g. Doa dapat menyembuhkan suatu penyakit.

® Roidah, Keajaiban Doa Rahasia Dahsyatnya Berdo’a Kepada Allah Swt (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2011), 78-79.
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h. Doa adalah agar diberikan jalan keluar, kesulitan dan sukses dalam

hidup.2?

4. Adab Berdo’a
Adab berdoa adalah sikap khusus yang harus ada ketika
melakukan aktivitas. Permohonan kepada Allah, dengan penuh
pengharapan kepada Allah Swt, akan menerima dan mengabulkan
permohonan itu dengan penuh keridhaan dan kecintaanNya. Tidak

bisa berdoa dengan semaunya saja tanpa memerhatikan tata caranya.
Diantara adab-adab tersebut ialah:

a. Memanfaatkan waktu-waktu yang diberkahi, seperti hari Arafah,
bulan Ramadhan, hari Jumat dan waktu sahur. Sebagaimana dalam
firman (Q.S. Yusuf: 98) ialah agar dia dapat berdoa disaat-saat akhir
malam, sedangkan putra-putranya berdiri dibelakangnya dan

mengikuti doanya sambil mengucapkan amin.

b. Mengokohkan kepercayaan bahwa doa itu akan diperkenankan Allah

dan tidak merasa gelisah jika doa itu belum terkabul.

c. Mengulang-ngulang doa itu dua tiga kali. Sesuatu yang sangat kita

dambakan, akan lebih baik jila dibaca berulang dua tiga Kali.

10 Mawardi Labay El-Sulthani, Zikir Dan Doa dalam Kesibukan “Membawa Umat Supaya
Sukses dan Selamat (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2011), 124.
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bertobat sebelum berdoa dan mengharapkan diri dengan

sesungguhnya kepada Allah.!!

d. Merendahkan suara, yaitu terdengar dengan tiada oleh orang yang
disisi.
e. Tidak membuat sajak dalam berdoa. Seseorang yang berdoa

hendaknya merendahkan diri. membuat-buat sajak seperti ini

tidaklah sesuai.

f. Meminta dengan kesungguhan serta yakin akan dikabulkan dan
benar-benar berharap. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi
Bersabda, “berdoalah kepada Allah dan yakinlah doa kalian akan
diijabahi. Sebab Allah tidak akan mengabulkan doa dari hati yang

kosong dan lalai.”

g. Tidak mengiringi doa dengan masyi’ah (ucapan, _apabila

berkehendak).!?

h. Ikhlas ialah mengesakan Allah dalam mengerjakan ketaatan dengan
sengaja, yaitu semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah
tanpa ada terdetensi lain, seperti berpura-pura kepada makhluk,
mencari pujian manusia atau makna lain selain mendekatkan diri

kepada Allah.

11 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Dzikir dan Doa (Semarang: PT
Pustaka Rizki Putra, 2002), 86.

12 Hasan Bin Ahmad Hammam, Terapi dengan Ibadah “Istigfar, Sedekah, Doa, Al-Qur’an,
Shalat, Puasa (Solo: Agwam, 2010), 115-118.
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I. Jangan bersajak ketika berdoa, hendaknya kita tidak memaksakan
diri dengan “bersajak” dalam doanya. Sebab, seorang yang berdoa
semestinya dalam keadaan merendahkan diri dan beriba-iba,
sedangkan pemaksaan diri seperti itu (dengan sengaja bersajak),
tidaklah patut baginya, hal itu dapat dianggap sebagai cara yang
melampaui batas. Adapun Rasul Saw pernah bersabda “akan ada

suatu kaum yang melampaui batas dalam berdoa”.

j. Bersuara antara pelan dan keras (lembut). Diriwayatkan bahwa Abu
Musa Al-Asya’ri berkata, “kami pulang bersama Rasul Saw. Ketika
telah dekat dengan kota Madinah, beliau bertakbir dan orang banyak

pun ikut bertakbir, seraya mengeraskan suara mereka.

k. Penuh pengharapan adalah orang yang mengerjakan sebab, yakni

ketaatan seraya mengharapkan ridha dan pengabulan dari Allah.
|. Tiada henti memohon kepada Allah.*3

Prinsip mendasar dari adab bérdoa adalah menghadapkan
diri, jiwa, dan hati dihadapan Allah Swt, dengan penuh keyakinan,
bahwa dia pasti akan mengabulkan doadoa yang dipanjatkan itu
dengan segera atau lambat, suci dan bersihnya diri jasmaniah dan

rohaniah dari kotoran dan najis lahir maupun jiwa, serta adanya

13 Syahruddin El-Fikri, “Doa Harian Muslim dan Hikmahnya Berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadits ” (Jakarta: Imprint Al-Mawardi Prima, 2014), 21-22.
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sikap perjuangan dan tanpa putus asa mengulangi permohonan itu

tanpa ada ada perasaan jenuh.
B. Sholawat

1. Pengertian Sholawat
Shalawat merupakan bahasa arab yang artinya doa, rahmat
dari Allah, memberi berkah, dan ibadah. Makna dari shalawat itu
jika dari Allah kepada Rasulullah berupa rahmat dan kemuliaan.
Shalawat dari malaikat kepada Rasul berupa permintaan ampunan.
Shalawat dari orang-orang mukmin berupa permohonan rahmat dan
kemuliaan kepada Allah untuk Rasulullah SAW.14
Ibnu Qoyyum dalam kitab jala’ al-afham mengartikan
sholawat secara istilah adalah rahmat yang sempurna, kesempurnaan
atas rahmat bagi kekasihnya. Disebut rahmat yang sempurna, karena
tidak diciptakan shalawat, kecuali pada Nabi Muhammad SAW.
Shalawat bentuk jamak dari kata salla atau shalat yang berarti: doa,
keberkahan, dan ibadah.*®
2. Macam-macam Sholawat
Shalawat nabi dalam perkembangannya telah memunculkan
banyak variasi dalam bentuk dan fungsinya. Shalawat yang pada

awalnya merupakan do’a dan salam bagi nabi kini berkembang

14 Sokhi Huda, "Tasawuf Kultural: Fenomena Sholawat Wahidiyah” (Yogyakarta: LkiS,
2008), 134.
5 Ibid., 137.
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menjadi syair-syair yang berkaitan dengan keagungan dan pribadi
nabi atau riwayat kehidupan nabi. Banyak sekali macam bacan
sholawat, sehingga sholawat dibagi menjadi dua bentuk;

a. Sholawat Ma tsurat, yaitu sholawat yang diajarkan dan diamalkan
langsung oleh Rasulullah Muhammad SAW. seperti sholawat yang
dibaca pada Tasyahud akhir dalam sholat.

b. Sholawat Ghairu Ma tsurat, yaitu sholawat yang dibuat oleh selain
nabi Muhammad SAW. seperti para sahabat, tabi’in, auliya, atau
orang lain dalam kalangan umat islam. susunan sholawat ini
mengekspresikan permohonan, pujian, dan sanjungan yang disusun
dalam bentuk syair.®

Berfokus pada sholawat Ghairu Ma’tsurat yakni sholawat yag
dibuat oleh selain nambi Muhammad SAW. yang susunannya
mengekspresikan permohonan, pujian serta sanjungan dalam bnetuk
syair. Ada beberapa yang populer: |

a. Kitab Maulid Barzanji karya Imam Ja’far al-Barzanji menurut As’ad
Al-Tabi’in Al-Andalasi Barzanji dalam kamus bersar bahasa

Indonesia diartikan sebagai isi bacaan, pujian-pujian riwayat Nabi

16 Andrika Fithrotul Aini, Living Hadist Dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat
Addba’bil Musafa (Ar-Raniri, Internasional Jurnal of Islamic Studies. Vol. 2, No. 1, Juni
2014), 222.
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Muhammad SAW. dan juga bertujuan untuk membangkitakn
kecintaan kita kepada rasul dan juga meneladaninya.’

b. Kitab Maulid Diba’i karya Imam Jalil Abdurrahman adz-Dziba’i
kitab ini dikenal dengan isinya berupa menceritakan sejarah
perjalanan nabi Muhammad SAW. sejak beliau lahir hingga
wafatnya.

c. Kitab Maulid Burdah karya Syaikh Syarifuddin Abu Abdullah
Muhammad Sa’id al-Bushoiri. Isi daripada kitab ini adalah uraian
beberapa segi makna kehidupan Nabi Muhammad SAW. dengan
pujian-pujian yang dituliskan kepadanya, cinta kasih, do’a-do’a,
pujian terhadap Al-Qur’an dan sebagainya. Dengan memaparkan
kehidupan nabi seperti sebuah puisi.

Diantara ketiga kitab tersebut yang paling terkenal adalah
kitab Maulid Barzanji meskipun dalam kitab-kitab syatah selalu
digabungkan oleh para ulama-ulama antara ketiganya. |

Bagi kalangan islam tradisionalis, shalawat merupakan hal
yang penting dalam kehidupan bahkan dapat dikatakan sebagai nafas
kehidupan. Dalam posisi tersebut, shalawat merupakan bagian dari
iman terhadap Allah. Tanpa shalawat, nilai keimanan seorang hamba
menjadi  berkurang atau rusak. Pandangan-pandangan ini tentu

berlandaskan pada nilai-nilai transendental, bahwa allah dan malaikat

17 Najmuddin, Analisa Unsur Intristik Kitab Barzanji Karya Ja’far Al-Barzanji (Naskah
Diterjemahkan Oleh Ahmad Nadjieh) Prespektif Pondok Pesantren Itthadil Ummah Karang
Anyar Mataram. (El-Tsagafah: Vol. XVII. No. 2. Juli 2018), 203.
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itu selalu bershalawat untuk memberikan rahmat ta’dzim dan

memintakan pengampunan dan keluhuran atas Nabi Muhammad SAW.

3. Keutamaan dan Fadhilah Sholawat

Proses munculnya perasaan-perasaan keagamaan pertama
kali bukan dari momen-momen pribadi, akan tetapi lebih didapatkan
oleh jama’ah melalui upacara-upacara yang bersifat komunal, dan
dalam hal ini adalah merupakan perwujudan dari pada rasa yang
dimunculkan oleh jama’ah itu sendiri.

Menurut Ahmad Ujaibah dalam Haqgiq al-Anwar, keutamaan
dan fadilah membaca sholawat kepada Rasulullah SAW. adalah
sebagai berikut;

a. Meraih cinta Rasululah dan menjadi kekasihnya.

b. Mengantarkan pengamalnya kepada magam kejujuran.

c. Menyucikan pembacanya.

d. Memperkuat ingatan atau membuat ingat apa yang dilljpakan
pembacanya.

e. Menghilangkan sifat kikir.

f. Mengukuhkan keimanan dengan kian karibna dengan Rasulullah
SAW.

g. Memperkukuh pijakan dan memperkuat sikap optimis.

h. Memperbaiki perangai pembacanya.
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Terbentuknya pribadi yang luhur Nabi Muhammad SAW. dalam

diri, ini merupakan keuntungan terbesar dan termulia.

Sholawat Ibrohimiyah

Sholawat Ibrohimiyah adalah sholawat yang dibaca pada
tasyahud akhir dalam shalat. Sholawat ini adalah sholawat yang
paling afdhol dan paling sempurna dari semua bentuk sholawat, baik
yang diajarkan Rasulullah (ma“tsur) atau tidak, sehingga sholawat
ini dibaca dalam shalat. Shalawat Ibrahimiyah adalah salah satu
shalawat paling populer bagi umat Islam. Bagi Muslim yang taat,
shalawat ini pasti sangat akrab dalam ibadah kesehariannya. Minimal
5 kali dalam sehari semalam umat Islam membaca shalawat
Ibrahimiyah, yaitu di setiap melaksanakan shalat, tepatnya ketika
tahiyat akhir. Shalawat ini juga banyak disampaikan oleh para ahli,
baik lewat lisan maupun tulisan. Namun mereka lebih banyak
menekankan pada aspek lafal dan keuatamaan membacanya. |

Al-Hafidh al-Iragi dan As-SakhaWi, sholawat ini mempunyai
banyak riwayat yang lain. Dan lafadz yang telah disepakati

keshahihannya adalah sebagai berikut:

18 Dr. Miftahur Rahman El-Banjary, “Jangan Sakiti Rasulullah Al-Musthafa Mengukir
Senyum Terindah di Wajah Al-Musthafa” (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2015),

96.
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Artinya: "Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad
dan kepada keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana telah Engkau
limpahkan rahmat kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim.
Limpahkan pula keberkahan bagi Nabi Muhammad dan bagi
keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana telah Engkau limpahkan
keberkahan bagi Nabi Ibrahim dan bagi keluarga Nabi Ibrahim.
Sesungguhnya di alam semesta Engkau Maha Terpuji dan Maha
Agung."

Ternyata shalawat yang sangat fenomenal di tengah kaum
Muslimin ini memiliki sejarah yang semestinya diketahui oleh setiap
Muslim. Barangkali selama ini hanya menghafal dan melantunkan di
setiap shalat dan dalam waktu-waktu tertentu. Tidak pernah terbesit
mengapa nama Rasulullah Muhammad‘ shalallahu ‘alaihi wasallam
bersanding dengan Nabi Ibrahim ‘alaihissalam, tidak nabi-nabi yang
lain. Terkait dengan hal ini, Syekh Nawawi dalam Murah Labib-
Tafsir an-Nawawi menjelaskan, ada empat hal yang menjadi alasan

mengapa Nabi Muhammad bersanding dengan Nabi Ibrahim;

Pertama, sesungguhnya Nabi Ibrahim alaihissalam berdoa
teruntuk Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam dengan doa ini

(shalawat Ibrahimiyah). Karena hal inilah Allah menggerakkan lisan
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umat Nabi Muhammad senantiasa menyebut nama Nabi lbrahim

sebagai bentuk balasan kebaikan teruntuk Nabi Ibrahim.

Kedua, Nabi Ibrahim pernah berdoa “Ya Allah jadikanlah
untukku sebutan yang baik pada umat terakhir, yakni dari umat Nabi
Muhammad shalallahu alaihi wasallam.” Dan Allah mengabulkan
doa tersebut, sehingga menyambung penyebutan Nabi Muhammad
dan Nabi Ibrahim sebagai pujian yang baik dari umat Nabi

Muhammad untuk Nabi Ibrahim.

Ketiga, sesungguhnya Nabi Ibrahim adalah bapak dari aspek
agama (abu millah), sedangkan Nabi Muhammad adalah bapak dari
aspek rahmat (abu rahmah). Maka wajib bagi setiap Muslim
menjadikan mereka sebagai sifat bapak, dan menyebutnya secara

bersama dalam setiap pujian dan shalat.

Keempat, Nabi Ibrahim mengajak umat melaksanakan ibadah
haji, sedangkan Nabi Muhammad mengajak kepada iman. Maka

Allah mengumpulkan keduanya dalam sebutan yang baik.®

Empat alasan sebagaimana dijelaskan Syekh Nawawi
menunjukkan adanya kedekatan secara jiwa antara Nabi lbrahim

dengan Nabi Muhammad. Logis sekali karena Nabi Muhammad

19 Nawawi, Murah Labid Tafsir an-Nawawi, (Surabaya: Darul IImi, 2010), 35.
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merupakan Kketurunan Nabi lbrahim dari garis Sayyid Abdullah

hingga Nabi Ismail ‘alaihissalam.

Keutamaan sholawat ibrohimiyah memang telah dirasakan
banyak manfaatnya. Tidak semua orang yang mengetahui keutamaan
dan fadhilah dari membaca sholawat ini. Hanya beberapa orang saja
yang menegetahui dan mengamalkannya. Kemudian sholawat
ibrohim disusun oleh Gus Yin sebagai salah satu buku pegangan
Jam’iyah Sholawat Ibrohimiyah. Meskipun sholawat ibrohim ini
sudah ada sejak sebelum adanya Jam®“iyah Sholawat Ibrohimiyah
yang di dirikan oleh Gus Yin, sholawat ibrohim sudah diamalkan

oleh banyak orang-orang namun secara individu.

Dengan adanya perintah dan juga tekad beliau maka sholawat
ibrohim di rangkaikan oleh beliau menjadi suatu amalan bagi
masyarakat umum. Diantara fadhilah (manfaat) dari mengamalkan

sholawat ibrohim adalah sebagai berikut; %
1. Semakin giat dalam menjalankan ibadah kepada Allah SWT

2. Merasakan nikmatnya berdzikir sehingga tumbuh kepekaan dan

rasa cinta kepada Allah dan Rasulullah SAW
3. Selalu mendapat rahmat dan keridhaan Allah SWT

4. Hati merasa tenang, gembira dan lapang

20 Choirul Anwarl, Tuntunan Istighosah Ibrohimiyah, (Gresik: JSI, 2010), 22.
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5. Menumbuhkan cahaya di hati dan wajah

6. Selamat dari godaan Setan, bahaya sihir, guna-guna dari jin dan

manusia
7. Menyembuhkan segala jenis penyakit dengan izin Allah SWT

8. Setiap orang yang susah dan kebingungan dengan izin Allah
akan datang kepada orang yang mengamalkan sholawat
ibrohimiyah ini baik melalui mimpi ataupun kabar untuk

meminta bantuan kepadanya
9. Apabila mempunyai suatu hajat akan cepat tercapai
10. Pengasihan untuk berdagang

11. Mempermudah mendapatkan jodoh baik laki-laki maupun

perempuan

12. mendatangkan segala macam hajat dan mempercepat tercapainya

semua cita-cita yang di inginkan.
C. Ketenangan Jiwa
1. Pengertian Jiwa
Secara bahasa jiwa berasal dari kata psyche yang berarti jiwa,

nyawa atau alat untuk berfikir.?! Sedang dalam bahasa Arab sering

disebut dengan “an nafs”. Imam Ghazali mengatakan bahwa jiwa

21 Irwanto, dkk., Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991), 3.
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adalah manusia-manusia dengan hakikat kejiwaannya. Itulah pribadi
dan zat kejiwaannya.?? Sedangkan menurut para filosof pengikut
plotinus (para filosof Yunani), sebagaimana yang dikutip oleh Abbas
Mahmud Al Aqqad dalam Manusia Diungkap Dalam Al Qur’an,
bahwa jiwa menurut mereka adalah sinonim dengan gerak hidup /
kekuatan yang membuat anggota-anggota badan menjadi hidup
yakni kekuatan yang berlainan fisik material, dapat tumbuh beranak,
dan berkembangbiak tingkat kemauannya lebih besar dari pada
benda tanpa nyawa dan lebih kecil daripada roh, jiwa tidak dapat

dipindah dari tempat ia berada.

Kemudian dilihat dari kacamata psikologi, menurut Wasty
Soemanto, jiwa adalah kekuatan dalam diri yang menjadi penggerak
bagi jasad dan tingkah laku manusia, jiwa menumbuhkan sikap dan
sifat yang:mendorong tingkah laku. Demikian dekatnya fungsj jiwa
dengan tingkah laku, maka berfungsinya jiwa dapat diamati dari

tingkah laku yang nampak.?®

Dari sejumlah pemaparan di atas dapat diambil pemahaman
bahwa jiwa adalah merupakan unsur kehidupan, daya rohaniah yang

abstrak yang berfungsi sebagai penggerak manusia dan menjadi

22 |mam Ghazali, Keajaiban Hati, (terj.) Nur Hicmah, Dari Ajaib Al Qalb, (Jakarta: Tirta
Mas, 1984), 3.
23 Wasty Soemanto, Pengantar Psikologi, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), 15.
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simbol kesempurnaan manusia. Karena manusia yang tidak memiliki

jiwa tidak dapat dikatakan manusia yang sempurna.

Jiwa menumbuhkan sikap dan sifat yang mendorong pada
tingkah laku yang tampak. Karena cara-cara kerja jiwa hanya dapat
di amati melalui tingkah laku yang nyata. Adapun pengertian jiwa di
sini meliputi seluruh aspek rohani yang di miliki oleh manusia,

antara lain: hati, akal, pikiran dan perasaan.

2. Pengertian Ketenangan Jiwa
Ketenangan jiwa merupakan istilah psikologi yang terdiri atas
dua kata yaitu jiwa dan ketenangan. Ketenangan itu sendiri berasal
dari kata tenang yang mendapat tambahan ke-an. Tenang berarti
diam tidak berubah-ubah (diam tidak bergerak), tidak gelisah, tidak
susah, tidak gugup betapapun keadaan gawat, tidak ribut, tidak

tergesa-gesa.>

Sedangkan jiwa berasal dari kata psycheyang berarti jiwa,
nyawa atau alat berfikir. Sedang dalam bahasa disebut an-Nafs.?
Imam Ghazali, seorang tasawuf mengatakan bahwa jiwa adalah

suatu yang halus dari manusia, yang mengetahui dan merasa. Jiwa

2 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2002), 80.
25 Irwanto, dkk., Psikologi Umum, 3.
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diibaratkan dengan raja. Ketika raja itu berlaku adil, maka adillah

semua kekuatan yang ada dalam tubuh manusia.?®

Dilihat dari kaca mata psikologis, menurut Westy Suewanto
jiwa adalah kekuatan dalam diri yang menjadi penggerak bagi jasad
dan tingkah laku manusia. Jiwa menumbuhkan sikap dan sifat yang
mendorong tingkah laku. Demikian dekatnya fungsi jiwa dengan
tingkah laku, maka fungsi jiwa dapat diamati dari tingkah laku yang

nampak.?’

Jiwa adalah seluruh kehidupan jiwa manusia yang menjadi
unsur kehidupan, daya rohaniah yang abstrak yang berfungsi sebagai
penggerak manusia dan menjadi simbol kesempurnaan manusia
(yang terjadi dari hati, perasaan, pikiran dan angan-angan). Kata
ketenangan jiwa juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menyesuaikan- diri sendiri, dengan orang lain, masyarakat dan
lingkungan serta dengan lingkungan di mana ia hidup. Sehingga
orang dapat menguasai faktor dalam hidupnya dan menghindarkan

tekanan-tekanan perasaan yang membawa kepada frustasi.?®

Jiwa yang tenang (muthmainnah) adalah jiwa yang senantiasa

mengajak kembali kepada fitrah Ilahiyah Tuhannya. Indikasi

% Jmam Al-Ghazali, lhya Ulumuddin Bab Ajaibul Qolbi Terj. Ismail Yakub. Jilid 4.
(Jakarta: Tirta Mas. 1984), 3.

27 \Westy Soewanto, Pengantar Psikologi, 15.

28 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), 11-12.
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hadirnya jiwa yang tenang pada diri seseorang terlihat dari prilaku,
sikap dan gerak-geriknya yang tenang, tidak tergesa-gesa, penuh
pertimbangan dan perhitungan yang matang, tepat dan benar. la tidak
terburu-buru untuk bersikap apriori dan berprasang-ka negatif. Akan
tetapi di tengah-tengah sikap itu, secara diam-diam ia menelusuri
hikmah yang terkandung dari setiap peristiwa, kejadian dan

eksistensi yang terjadi.?

Jadi ketenangan jiwa atau kesehatan mental adalah kesehatan
jiwa, kesejahteraan jiwa, atau kesehatan mental. Karena orang yang
jiwanya tenang, tenteram berarti orang tersebut mengalami
keseimbangan di dalam fungsi-fungsi jiwanya atau orang yang tidak
mengalami gangguan kejiwaan sedikitpun sehingga dapat berfikir
positif, bijak dalam menyikapi masalah, mampu menyesuaikan diri
dengan situasi yang dihadapi serta mampu merasakan kebahggiaan

hidup.

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Zakiah Daradjat
bahwa kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisan yang
sungguh-sungguh antara faktor jiwa, serta mempunyai kesanggupan
untuk menghadapi problem-problem yang biasa terjadi, dan

merasakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya.

29 Bakran Adz-Dzaky, HM. Hamdani, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Jogyakarta: PT.
Fajar Pustaka Baru, 2006), 458
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Kartini Kartono mengatakan, bahwa mental hygiene memiliki
tema sentral yaitu bagaimana cara orang memecahkan segenap
keruwetan jiwa manusia yang ditimbulkan oleh macam-macam
kesulitan hidup, serta berusaha mendapatkan kebersihan jiwa dalam
pengertian tidak terganggu oleh macam-macam ketegangan,

ketakutan serta konflik.2°

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa orang
yang sehat mentalnya atau tenang jiwanya adalah orang yang
memiliki keseimbangan dan keharmonisan di dalam fungsi-fungsi
jiwanya, memiliki kepribadian yang terintegrasi dengan baik, dapat
menerima sekaligus menghadapi realita yang ada, mampu
memecahkan segala kesulitan hidup dengan kepercayaan diri dan
keberanian serta dapat menyesuaikan diri (beradaptasi) dengan

lingkungannya.

Jadi orang yang tenang jiwanya adalah orang yang fungsi-
fungsi jiwanya dapat berjalan secara harmonis dan serasi sehingga
mumunculkan kepribadian yang terintegrasi dengan baik, sebab
kepribadian yang terintegrasi dengan baik dapat dengan mudah
memulihkan macam-macam ketegangan dan konflik-konflik jiwa

secara spontan dan otomatis, dan mengatur pemecahannya menurut

30 Kartini Kartono dan Jenny Andari, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental Dalam Islam,
(Bandung: Mandar Maju, 1989), 4.
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prioritas dan herarkinya, sehingga dengan mudah akan mendapat kan
keseimbangan jiwa, dan jiwanya ada dalam keadaan tenang

seimbang.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketenangan Jiwa
Menurut imam Ghazali jiwa yang tenang ialah jiwa yang
diwarnai dengan sifat-sifat yang menyebabkan selamat dan bahagia.
Di antaranya adalah sifat-sifat syukur, sabar, taklut siksa, cinta
Tuhan, rela akan hukum Tuhan, mengharapkan pahala dan
memperhitungkan amal perbuatan dirinya selama hidup, dan lain-

lain. Sifat-sifat yang menyebabkan selamat.>!

Menurut Zakiah Daradjat dan Kartini Kartono ada beberapa
faktor yang mempengaruhi ketenangan jiwa di mana orang yang
ingin mencapai ketenangan jiwa harus memenuhi beberapa faktor

tersebut antara lain:
1. Faktor agama

Agama adalah kebutuhan jiwa (psikis) manusia, yang akan
mengatur dan mengendalikan sikap, kelakuan dan cara menghadapi

tiap-tiap masalah.®2

31 Imam Al Ghazali, Ihya Ulumuddin, 123.
32 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang,
1982), 52.
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Demikian juga dalam agama ada larngan yang harus dijauhi,
karena di dalam nya terdapat dampak negatif dari kehidupan
manusia. Orang yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT
secara benar, di dalam hatinya tidak akan diliputi rasa takut dan
gelisah. la merasa yakin bahwa keimanan dan ketagwaannya itu

aklan membawa kelegaan dan ketenangan jiwanya.

Pelaksanaan agama (ibadah) dalam kehidupan sehari-hari
dapat membentengi orang dari rasa gelisah dan takut. Diantara dari
berbagai macam ibadah yanbg ada yaitu shalat secara psikologis
semakin banyak shalat dan menggantungkan harapan kepada Allah
SWT maka akan tenteramlah hati, karena dalam shalat itu sendiri
mengandung psiko-religius (kekuatan rohaniah) yang dapat
membangkitkan rasa percaya diri dan rasa optimisme sehingga
memiliki semangat untuk masa depan. Daripada itu tujuan jutama
dari shalat adalah ingin beraudiensi, mendekatkan diri dengan Allah

supaya terciptalah kebahagiaan dan ketenangan hidupnya.
. Terpenuhinya Kebutuhan Manusia

Ketenangan dalam hati dapat dirasakan apabila
kebutuhankebutuhan manusia baik yang bersifat fisik maupun psikis
terpenuhi. Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akan

mengakibatkan kegelisahan dalam jiwa yang akan berdampak pada
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terganggunya ketenangan hidup. Menurut Katini Kartono kebutuhan-

kebutuhan yang harus terpenuhi oleh manusia adalah:®

a. Terpenuhinya kebutuhan pokok, hal ini karena setiap manusia pasti
memiliki dorongan-dorongan akan kebutuhan pokok. Dorongan-
dorongan akan kebutuhan pokok tersebut menuntut pemenuhan,
sehingga jiwa mwnjadi tenangdan akan menurunkan ketegangan-

ketegangan jiwa jika kebutuhan tersebut terpenuhi.

b. Tercapainya kepuasan, setiap orang pasti menginginkan kepuasan,
baik yang berupa jasmaniah maupun yang bersifat psikis, seperti
kenyang, aman terlindungi, ingin puas dalam hubungan seksnya,
ingin mendapat simpati dan diakui harkatnya. Pendeknya ingin puas

di segala bidang.

c. Posisi status sosial, setiap individu selalu berusaha mencari posisi
sosial dalam lingkungannya. Tiap manusia-membutuhkan cinta kasih
dan simpati. Sebab cinta kasih dan simpati menumbuhkan rasa diri

aman, berani optimis, percaya diri.>*

3 Kartini Kartono dan Jenny Andary, Hygiene Mental, 29.
% 1bid., 30.
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Menurut Zakiah Daradjat ada enam kebutuhan jiwa di mana
jika tidak terpenuhi akan mengalami ketegangan jiwa. Kebutuhan

jiwa tersebut adalah:®
Rasa kasih sayang

Rasa kasih sayang merupakan kebutuhan jiwa yang penting
bagi manusia oleh karenanya apabila rasa kasih sayang itu tidak
didapatnya dari orang-orang disekelilingnya maka akan berdampak
pada keguncangan jiwanya. Tetapi bagi orang yang percaya kepada
Allah SWT yang Maha Pengasih dan Penyayang maka kehilangan

kasih sayang dari manusia tidak menjadikan jiwa gersang.

. Rasa Aman

Rasa aman juga kebutuhan jiwa yang tidak kalah pentingnya.
Orang yang terancam, baik jiwanya, hartanya, kedudukannya ia akan
gelisah yang berujung pada stres. Apabila ia dekat dengan Allah

SWT tentu rasa aman akan selalu melindungi dirinya.
Rasa harga diri

Rasa harga diri juga merupakan kebutuhan jiwa manusia,
yang jika tidak terpenuhi akan berakibat penderitan. Banyak orang

merasa diremehkan, dilecehkan dan tidak dihargai dalam masyarakat

3% Zakiah Daradjat, Kebahagiaan, (Jakarta: Yayasan Pendidikan Islam Ruhama, 1990), 33-

35.
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terutama dalam hal harta, pangkat keturunan, dan lain sebagainya itu
tentu perlu dipenuhi. Namun sebenarnya hakekat itu terletak pada

iman dan amal soleh seseorang.

. Rasa bebas

Rasa ingin bebas termasuk kebutuhan jiwa yang pokok pula.
Setiap orang ingin mengungkapkan perasaannya dengan cara yang
dirasa menyenangkan bagi dirinya. Namun semua itu tentunya ada
batas dan aturan yang harus diikutinya agar orang lain tidak
terganggu haknya. Kebebasan yang sungguhsungguh hany terdapat

dalam hubungan kita dengan Allah SWT.
Rasa sukses

Rasa sukses yang merupakan salah satu kebutuhan jiwa.
Kegagalan akan membawa kekecewaan bahkan menghilangkan
kepercayaan seseorang kepada dirinya. Islam mengajarkan agar
orang tidak putus asa. Tidak tercapainyé suatu keinginan belum tentu
berarti tidak baik. Bahkan kegagalan itu akan lebih baik kalau
manusia mengetahui sebab serta dapat mengambil hikmah dari

kegagalan itu.
Rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu juga termasuk kebutuhan jiwa yang pokok

yang jika terpenuhi akan berdampak pada tingkah laku. Orang akan
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merasa sengsara apabila tidak mendapatkan informasi atas ilmu yang
dicarinya. Namun tidak semua ilmu itu dapat diketahuinya karena

keterbatasan yang ada pada dirinya.

Jadi agar seorang bisa mencapai ketenangan jiwa maka harus
memenuhi beberapa faktor vyaitu: faktor agama, terpenuhinya
kebutuhan manusia (meliputi kebutuhan pokok, kebutuhan kepuasan,
kebutuhan social, rasa kasih sayang, rasa aman, rasa harga diri, rasa

bebas, rasa sukses dan rasa ingin tahu)

4. Kriteria Ketenangan Jiwa

a. Sabar

“Secara etmologi, sabar berarti teguh hati tanpa mengeluh di jumpa
bencana. Menurut pengertian Islam, sabar ialah tahan menderita
sesuatu yang tidak disenangi dengan ridha dan ikhlas serta berserah
diri kepada Allah. Sabar itu membentuk jiwa manusia menjadi kuat

dan teguh tatkala menghadapi bencana (musibah).%

Kebahagiaan, keuntungan, keselamatan, hanya dapat dicapai dengan
usaha secara tekun terus menerus dengan penuh kesabaran,
keteguhan hati, sebab sabar adalah azas untuk melakukan segala
usaha, tiang untuk realisasi segala cita-cita. Sabar bukan berarti

menyerah tanpa syarat, tetapi sabar adalah terus berusaha dengan

3 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), 228.
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hati yang tetap, berikhlas, sampai cita-cita dapat berhasil dan dikala
menerima cobaan dari Allah SWT, wajiblah ridha dan hati yang

ikhlas.’
b. Optimis

Sikap optimis dapat digambarkan sebagai cahaya dalam kegelapan
dan memperluas wawasan berfikir. Dengan optimisme, cinta akan
kebaikan tumbuh di dalam diri manusia, dan menumbuhkan
perkembangan baru dalam pandangannya tentang kehidupan. Tidak
ada satu penyebabpun yang mampu mengurangi jumlah problem
dalam kehidupan manusia seperti yang diperankan optimisme. Ciri-
ciri kebahagiaan itu lebih tampak pada wajah-wajah orang yang
optimis tidak saja dalam hal kepuasan tetapi juga seluruh kehidupan
baikdalam situasi positif maupun negatif. Disetiap saat sinar

kebahagiaan menerangi jiwa orang yang optimisme.
c. Merasa dekat dengan Allah

Orang yang tentram jiwanya akan merasa dekat dengan Allah dan
akan selalu merasa pengawasan Allah SWT. dengan demikian akan
hati-hati dalam bertindak dan menentukan langkahnya. la akan
berusaha untuk menjalankan apa yang diperintahkan Allah dan akan

menjauhi segala yang tidak diridhai Allah. “Kesadaran manusia akan

37 Barmawie Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1995), 52.
% Hamzah Ya’kub, Etika Islam, (Bandung: CV Diponegoro, 1996), 142.
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melekat eksistensinya oleh tangan Tuhan akan memekarkan
kepercayaan dan harapan bisa hidup bahagia sejahtera juga memiliki

rasa keseimbangan dan keselarasan lahir dan jiwa.>®

Adanya perasaan dekat dengan Allah, manusia akan merasa tentram
hidupnya karena ia akan merasa terlindungi dan selalu dijaga oleh
Allah sehingga ia merasa aman dan selalu mengontrol segala
perbuatannya. “Tanpa kesadaran akan relasi dengan Tuhan maka
akan menimbulkan ketakutan dan kesedihan dan rasa tidak aman
(tidak terjamin yang kronis serta kegoncangan jiwa”.*® Jadi seorang
bisa dikatakan jiwanya tenang jika seorang tersebut menunjukkan
perilaku atau sikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku
atau sikap tersebut adalah sabar, optimis dan merasa dekat dengan

Allah.
D. Santri

1. Pengertian Santri
KBBI menjelaskan bahwa santri adalah orang yang
mendalami agama Islam, orang yang beribadat dengan sungguh-
sungguh, dan orang yang saleh. Tiga pengertian dari kata santri itu

dicetuskan oleh para pakar, tentu pemberian makna yang tidak

39 Kartini Kartono, Jenny Andary, Hygiene Mental, 289.
40 |bid., 288.
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sembarangan dan telah melalui proses pendekatan arti, kesesuaian,

dan penggunaan suku katanya.

Berkenaan dengan pengertiannya, istilah santri diartikan ke

berbagai penjelasan. Diantaranya adalah:

a. Santri berasal dari kata Cantrik (bahasa Sansekerta, atau Jawa) yang

berarti orang yang selalu mengikuti guru, kemanapun guru menetap.

b. Santri berasal dari bahasa Tamil ada dalam kosa kata bahasa Tamil

yang berarti guru ngaji.

c. Menurut Zamaksari Dhofier, santri berasal dari ikatan kata sant
(manusia baik) dan tri (suka menolong), sehingga santri berarti

manusia baik yang suka menolong secara kolektif.

d. Pendapat Clifford Geertz (dan beberapa ilmuan lain), santri berasal
dari bahasa India atau sansekerta shastri yang berarti ilmuwan Hindu

yang pandai menulis dan kaum terpelajar.**

Yang perlu difahami bahwasannya definisi  santri
sebagaimana definisi empat penjelasan diatas bukan berarti mutlak,

dikarenakan banyak pengertianpengertian lain yang lebih mengena.

Abuya Dimyathi, pendiri pesantren Cidahu Pandeglang

Banten, menjelaskan pengertian kata santri, dari setiap hurufnya;

41 H.R Umar Farug, Ayo Mondok Biar Keren, (Lamongan: Media Grafika Printing, 2016),
67.
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a. Sin, satrul Auroh (menutup aurat). Pengertian menutup aurat
mengandung dua arti yang saling berhubungan. Yakni, menutup
aurat yang terlihat dan yang tidak terlihat. Gambaran yang terlihat
tadi, hubungannya dengan syariat, sedangkan yang tidak tampak
adalah menjaga hati dari perbuatan tidak baik, seperti sombong,

suudzon, iri, dan tindakan negative lainnya.

b. Nun, naibul ulama’ (pengganti ulama"“). Santri dituntut kontinyu
mempersiapkan diri, menyerap ilmu sabanyak-banyaknya, yang
kemudian diaktualisasikan kepada khalayak. Menjalani, meneladani,

dan meneruskan perjuangan Rasulullah dan para ulama®.

c. Ta’, tarkul ma’ashi (menjauhi maksiat). Pendidikan pembiasaan
seharihari di pesantren bertujuan membentuk santri yang mempunyai
perasaan tabu terhadap maksiat. Rasa ketidaknyamanan itu berlanjut
kepada rasa takut, kemudian. mempunyai perasaan kuat funtuk
mencegah dirinya terjerumus maksiat.; Kalau demikian, pesantren
merupakan benteng kokoh untuk mempertahankan syariat Islam

dengan baik.

d. Ra’ raisul ummah (pemimpin ummat). Pemimpin atau menjadi
khalifah adalah tujuan mulia yang diabadikan Al-Qur’an dalam QS
Al-Baqarah ayat 30 yang artinya “Sesungguhnya aku ciptakan di

muka bumi ini seorang pemimpin”. Ayat ini menjelaskan posisi nabi
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Adam as, para ulama memberi pengertian bahwa, manusia adalah
pemimpin di muka bumi.*> Manusia mempunyai peran sebagai
pemimpin, baik itu memimpin diri sendiri atau pun orang lain yang

ada disekitar sesuai dengan syariat Islam.

2. Jenis-jenis santri
Jika diruntut dengan tradisi pesantren, terdapat dua kelompok

santri yaitu:
a. Santri Mukim

Yaitu santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap di
pesantren. Santri yang sudah lama mukim biasanya memikul
tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari,
mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab yang rendah dan

menengah.
b. Santri Kalong

Yaitu santri yang berasal dari desa sekelilingnya, yang
biasanya mereka tidak tinggal di pondok kecuali ketika waktu-
waktu belajar (sekolah dan mengaji) saja, mereka pulang pergi

dari rumah ke pondok pesantren.*®

42 H.R Umar Farug, Ayo Mondok Biar Keren, 87.
43 Suismanto, Menelusuri Jejak Pesantren, (Yogyakarta: Alief Press, 2004), 54.
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E. Ijazah Do’a

Kata “ijazah” merupakan bentuk mashdar dari fi’il muta’addi kata
ajazah-yujizu-ijazah yang memiliki arti mengizinkan (memberi izin)
atau memperbolehkan.* Pemaknaan ijazah Meurut Ma’luf, /ima 'na al-
idznu ma’at tarkhis yaitu memberi izin dan membolehkan.*® ljazah
dalam pengertian ini ialah pemberian license (izin) dari seorang guru
yang memiliki otoritas keilmuan, kepada muridnya, baik secara lisan

maupun tulisan.*®

ljazah doa ialah praktik transfer energi kepada orang lain yang
biasanya dilakukan dengan mengucapkan kalimat tertentu seperti sighat
“ajaztukum” yang berarti: aku ijazah-kan kepada kalian. Kemudian
orang-orang yang diberi ijazah mengucapkan sighat “qobiltu” yang’
memiliki arti; aku menerima.*’ Menurut Solehuddin, dalam hasil
penelitiannya tentang epsitemologi doa, menyebutkan bentuk ‘ijazah
memiliki dua cara yaitu; ljazah munfaridah dan ijazah kubro. Kedua
jenis ijazah ini dibedakan menurut cara pemberian dari mujzi kepada

orang-orang yang diberi energi.*®

4 Ahmad Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2000), 223.
4 Luwis Ma’luf, Almunjid fi Al-Lughah, (Beirut: Dar Al-Mahreq, 1998), 110.
46 Al-Syuyuti, Tadriib AL-Rawi, (Bierut; Maktabah Al-1imiyyah, 1989), 91.

47 Solehudin, Epistemologi do’a K.H Asep Mukarrom, Jurnal Syifa Al-Qulub, Volume 2

Nomor 1 Juni, 2017, 20
48 |bid., 21.
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Pertama, ljazah munfaridah, ialah bentuk ijazah yang biasa
dilakukan oleh para mujzi (guru) terhadap santri/murid atau orang yang
membutuhkan ijazah dengan cara mujzi memberi izin dan transfer
energi secara perorarangan (munfarid). Jenis ijazah semacam ini
dimaksudkan oleh mujzi untuk melakukan transfer energy secara sir
(rahasia). Sedangkan ijazah qubro, atau ijazah besar, ialah proses
transfer izin dan energy secara massal. Sehingga dalam praktiknya

ijazah qubro disebut juga izin transfer energi massal.*®

Dalam tradisi keilmuan islam, metode ljazah ini disebut sebagai
metode per-sanad-an modern. Ibnu Al-Shalah menyebut periwayatan
hadist pada zaman ini berbeda dengan zaman dahulu. Dimana
periwayatan dimaksudkan untuk menjaga validitas hadist. Karena di
zaman dahulu tidak tertutup kemungkinan di dalam sanad terdapat
syekh yang tidak mengetahui apa yang diriwayatkan dan karena glahuiu
belum terdapat kitab-kitab yang berisi dokumen hadist-hadist yang
shahih untuk dijadikan sebagai rujukan; Maksud dari periwayatan
hadist ialah untuk menjaga silsilah isnad (mata rantai riwayat) yang
menjadi keistimewaan di dalam menentukan validitas hadist bagi umat

islam.%0

49 Ibid., 22.
0 Muhyidin Al-Nawawi, Syarah An-Nawawi, (Beirut; Dar Al-Kutub Al-1Imiyyah, 1995),

20
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Namun, perkembangan keilmuan islam mutakhir telah
menunjukkan pencapaian yang maksimal dan monomental dengan
terkodivikasinya sejumlah kitab-kitab yang mendokumentasikan hadist
shoheh sepert kitab Shohih Bukhori dan Shohih Muslim. Sebuah kitab
yang sudah final dan disepakati oleh mayoritas ulama islam di dunia
tentang keshahihannya. Hal tersebut telah mengubah metode
persanadah “ijazah” modern dari menjaga validitas ke tujuan menjaga

kelestarian.

Metode ijazah dianggap sebagai metode pelestarian ilmu yang
telah berkembang di dalam tradisi islam. Dimana ljazah dimaksudkan
agar para pembelajar/santri terus secara konsisten meneruskan ilmu dan
mengamalkan ilmu yang didapatkan dari mu ‘allim/Kiyai. Misalnya studi
yang dilakukan Satibi di Ma’had Al-llmi Al-Syar’ie Serang Rembang
Jawa Tengah. Metode yang digunakan ialah ljazah kepada s}eluruh
santri, ketika santri telah menyelesaikan kajian kitab (khatam), maka
pada waktu khataman, Kiyai yang menéajarkan Kitab-Kitab Hadist
memberikan serta membacakan sanad yaitu berupa catatan yang berisi
silsilah guru yang sampai pada pengarang (mushannif), kemudian Kiyai
meng-ljazah-kan dengang perkataan; Ajaztukum hadza al-kitab kama
ajazani Syaikh. Artinya; saya mengijazah-kan Kitab ini sebagaimana

guru saya mengijazah-kan kepada saya. Kemudian para santri
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menjawab dengan ucapan kalimat ‘“gobiltu” yang artinya; aku

menerima.®!

Namun metode ljazah yang dikembangkan oleh para Kiyai
Pesantren tidak hanya dilakukan pada santri terkait sebatas ljazah kitab-
kitab hadist dan kitab-kitab lain. Melainkan praktik ijazah juga
berkembang menjadi ijazah doa. Yaitu pemberian doa kepada santri
untuk diamalkan dan dilestarikan. Praktik ijazah sepert ini pernah
dicontoh oleh K.H Husen Alkadri, Ulama Banjar terkemuka yang
menulis buku berjudul “Senjata Mu’min”. Buku inilah yang diijazah-
kan oleh Husen Alkadri kepada masyarakat kalimantan dan sejumlah

muridnya.

Dalam proses ijazah amalan doa kepada masyarakat dan santri
Kiyai Husen Kadri terlebih dahulu mengungkapkan fadhilah-fadhilah
(keutamaan) ' dari amalan atau bacaan yang hendak  diijazahkan.
Misalnya ketika Kiyai Husen Kadri mengijazah-kahn amalan atau
bacaan do’a yang ditulisnya di dalam kitab senjata mu’'min. Beliau
terlebih dahulu membaca ayat-ayat bacaan Hidzib An-Nasr dan Alfath
(An-Nasr dan Alfath berupa kumpulan ayat-ayat doa untuk kesuksesan,

dibukakan rezeki, keberuntungan, dipelihara dan selamat dunia dan

51 Satibi, Tradisi ljazah kajian Hadist di Pesantren Ma’hadul llmi Asy-Syar’ie Serang,
(Fakultas Ushuluddin, Institute Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2010) 8-9
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akhirat, terhindard ari godaan jin dan manusia, dari godaan ketamakan,

terhindar dari kefakiran, dihilangkan kesusahan dan sabar atas ujian).>

Sebagaimana yang dilakukan Kiyai Husen Kadri, Ijazah do’a oleh
Kiyai yang memiliki otoritas keilmuan juga dilakukan dan dipraktikkan
sebagai tradisi pesantren di Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyyin

Sumber Waru Wringinanom Kabupaten Gresik.>

52 Adrian Yulizar dan Hamidi, Deskripsi Kitab Senjata Mu’min dan Risalah Do’a, Jurnal
Albanjari, Volume 13 Nomor 1 Januari-Juni 2014, HIm 88-89

%3 Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Internasional Al-llliyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20
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BAB 111

AWAL BERDIRINYA SERTA AMALAN YANG ADA DI
PONDOK PESANTREN INTERNASIONAL AL — ILLIYIN

A. Sejarah Pondok Pesantren Internasional Al-1lliyin

Pada tahun 1981, bermula dari sebuah pengajian monolog di
sebuah masjid Baiturrrohman Sumberwaru dan juga pengajian rutin
keliling dimasyarakat sekitar sampai wilayah surabaya yang
dipimpin oleh seorang tokoh yang sangat kharismatik di lingkungan
masyarakat sumberwaru bernama KH. Khoirur Roji. Pada saat itu
beliau melihat kondisi masyarakat masih jauh dari norma-norma
Islam. Sebagai sarana dakwahnya beliau adalah orang yang
pertamakali merintis diadakannya Ziaroh Wali Songo untuk
pertamakalinya di wilayah kecamatan Wringinanom, @ sekaligus
beliau juga sebagai; salahsatu perintis berdirinya MWC NU
Wringinanom. pada tahun 1995 memiliki cita-cita untuk mendirikan
sebuah lembaga pendidikan non formal, yaitu berupa Pondok
Pesantren (cita-cita inilah yang akhirnya diteruskan oleh putrannya
untuk merealisasikan pembangunan pondok pesantren yang menjadi
cikal bakal berdirinya Yayasan Jam’iyah Sholawat Ibrohimiyah
dengan Akte notaris JATILELONO, S.H. No. 112 pada tanggal 22

November 2013 M).
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Dalam perkembangannya, pondok ini menjadi sebuah
pondok suluk yang di ikuti orang dewasa yang ingin bertaubat,
mengingat fasilitas tempatnya yang kurang memadahi, dan belum
bisa membuat pondok tarbiyah (jenjang study dengan tingkatan ula,
wustho dan aliyah) akhirnya memanfaatkan fasilitas yang ada,
pondok difungsikan sebagai pondok suluk dengan program 3 hari
mondok, santri dibatasi tidak lebih dari 15 orang karena fasilitas dan
tempatnya tidak memadahi, dijadwalkan untuk tabarukan mondok
suluk setelah selesai gelombang 1, disusul gelombang 2 untuk
mondok 3 hari dengan batas maksimal 15 santri saja dan seterusnya
bergilir keluar masuk santri, pondok ini merupakan salah satu
pilihan bagi mereka yang ingin bertaubat dan mendalami ilmu-ilmu
agama Islam. Murid-muridnya tidak hanya berasal dari wilayah
Sumberwaru, akan tetapi banyak yang berasal dari luar daerah
bahkan luar negeri. Kebanyakan dari murid beliau adalah rﬁereka
yang ingin bertaubat dari dunia hitam, minuman keras, narkoba, judi,
bahkan banyak dari penganut agama lain yang ingin masuk islam

yang dituntun oleh beliau (pengasuh).!

Sejak saat itu, dorongan jamaah dan masyarakat untuk segera
merealisasikan pondok pesantren di Sumberwaru semakin kuat,

dukungan dari berbagai pihak pun mengalir. Sepeninggal KH.

1 Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Internasional Al-1lliyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20
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Choirur Roji tongkat perjuangan dipegang oleh anak beliau (Gus
Ahmad Yani lliyin) dan dibantu oleh ketiga saudarannya (Gus
Shohibul Fadli, Gus Choirul Anwar dan Gus Ahmad Umar Said).
Pada tahun 2009 M. KH. Choirur Roji wafat dengan menorehkan

sejarah panjang perjuangan.

Berdirinya Yayasan Jam’iyah Sholawat Ibrohimiyah dan
Lahirnya Pondok Pesantren Al-llliyin tidak bisa di pisahkan.
Yayasan Jam’iyah Sholawat Ibrohimiyah berawal dari kegiatan
majelis taklim dari rumah ke rumah, dan berpusat di Masjid
Baiturrahman Sumberwaru setiap satu bulan sekali pada hari Sabtu
malam Ahad Wage, yang dirintis oleh beliau Gus Ahmad Yani Iliyin
(Gus Yin) beserta murid-muridnya dari berbagai daerah. Jam’iyah
Sholawat Ibrohimiyah adalah nama perkumpulan majelis taklim dan
majelis sholawat serta istighotsah yang kemudian menjadiv' nama

sebuah yayasan yaitu Yayasan Jam’iyah Sholawat Ibrohimiyah.?

Dari tahun ke tahun, jumlah santri yang mengaji di Jam’iyah
Sholawat Ibrohimiyah ini semakin bertambah banyak. Hal ini
menggugah keprihatinan Gus Ahmad Yani Iliyin (Gus Yin) yang
melihat kurang memadainya fasilitas, karena kurangnya lokal untuk

bermukim bagi para santri yang berasal dari luar daerah. Akhirnya,

2 Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Internasional Al-1lliyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20
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Gus Yin dengan dukungan dan bantuan saudara-saudaranya dan para
murid-muridnya diantaranya yang menjadi tokoh di jam’iyah
sholawat ibrohimiyah adalah; KH. Amanu Ngadiso Salim
(Surabaya), KH. Supardi (Surabaya), Gus Choirul Anwar (Gresik),
KH. Suwarno (Surabaya), Kyai Abdul (Madiun) dll. mereka inilah
yang menjadi cikal bakal berdirinya Yayasan Jam’iyah Sholawat
Ibrohimiyah dengan tiga garapan pokok didalam yayasan yaitu
dakwah, sosial dan pendidikan, juga berinisiatif untuk mendirikan
lembaga baru yang diberi nama Pondok Pesantren Al-lbrohimiy,
seringnya keliling indonesia ternyata nama “Al-Ibrohimiy” sudah
banyak digunakan sebuah nama lembaga di wilayah Indonesia, akhir
cerita Pendiri PonPes (Gus Ahmad Yani Illiyin) ingin merubah nama
pesantren menjadi Al-llliyin, melalui musyawarah pengurus
ditetapkanlah nama pesantren ini, sebagai pertimbangan

itba’/tabaruk dengan nama Pendiri.

Seiring dengan berjalannya wéktu, Pondok Pesantren Al-
llliyin terus mengalami perkembangan. Tidak hanya santri dari
kalangan remaja dan dewasa, santri anak-anakpun banyak yang
mengikuti kegiatan dan menuntut ilmu di dalamnya. Dan banyaknya
permintaan para jamaah untuk menitipkan anaknya di pondok
pesantren muncullah gagasan/ide untuk memperluas fasilitas dan

membuat pondok khusus anak-anak. Hal ini dianggap perlu demi
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menjaga efektivitas dan konsentrasi belajar santri seusia mereka.
Karena pada usia seperti mereka diperlukan pendidikan dan

pengajaran serta penanganan khusus.

Untuk merealisasikan hal tersebut, maka pada tahun ini 2017
dimulailah penggalangan dana wakaf untuk membebaskan tanah
pondok, antusiasme masyarakat khususnya jamaah sholawat
ibrohimiyah terhadap gerakan wakaf ini ternyata sangat tinggi,
terbukti dalam waktu singkat sudah dapat direalisasikan dan masih

dalam tahap pembebasan tanah wakaf dan pengurukan.

Setelah terbangun fasilitas kamar dan masjid dibukalah
pendaftaran, santri awal yang mukim di awal pendaftaran ada 19
santri terdiri dari 10 santri putra dan 9 santri putri. Antusias jamaah
dan warga yang berkeinginan untuk memondokkan putra-putrinya
tidak menutup kemungkinan di tahun berikutnya akan semakin
bertambah. Dan Alhamdulillah ke 19 santri ini bertekat untuk
menghafalkan Al-Qur’an, mulai dari juz amma hingga sudah ada

yang hafal 18 juz.®

3 Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Internasional Al-1lliyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20
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B. Struktur Organisasi Pesantren Al-llliyyin
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Illiyin dapat
digambarkan sebagai berikut:

Dewan Pengasuh:

Merupakan badan tertinggi beranggotakan para pendiri

(keluarga ndalem).
Dewan Masyayikh/Kyai:

Merupakan badan permusyawarahan yang beranggotakan
para Sesepuh Pondok Pesantren yang berwenang sebagai penentu
kebijakan prinsipil Pondok Pesantren Al-Illiyin yang beranggotakan

17 (tujuh belas) orang.
Dewan Asyatidz/Guru:

Merupakan  badan pelaksana  kebijakan Dewan
Masyayikh/Kyai dalam. bidang kontinuitas pendidikan. Badan ini

beranggotakan Para Guru / Ustadz Pondok Pesantren Al-llliyin.
Dewan Harian:

Merupakan dewan pelaksana harian yang membidangi
administrasi, manajemen dan kegiatan sosial lainnya. Anggota
Dewan Harian ini terdiri dari unsur Pimpinan, Sekretaris, Bendahara

dan Bagian-bagian.
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SUSUNAN PENGURUS PONPES AL-ILLIYIN

Pengasuh Ponpes Al-illiyin
Dewan Penasehat

Pengurus Harian
Ketua
Wakil Ketua

Sekretaris
Wakil Sekretaris

Bendahara

Bidang Dakwah & Pendidikan
(kurikulum, kesantrian)

Bidang Kesehatan & Olahraga

Bidang Ekonomi & Kopontren

Bidang Kesenian & Budaya
2. Masbro
Bidang Sarana & Prasarana

: KH. Ahmad Yani Illiyin
: 1. KH. Amanu Salim

2. KH. Supardi

3. KH. Suaib

4. KH. Abu Bakar

5. Kiyai Abdul

6. Kiyai Sugeng Sudrajat

7. Kiyai Nasir

: Gus Choirul Anwar

: Ustadz Ahmad Muhyi Abdul
Latif

: Gus Arif Lukman Hakim

: Muhammad Shohib

: 1. Ustadz Zaki Abror
2. Aris Gianto
: 1. Yai Musthofa
2. Habib Novel Ba’abud

: 1. Ustadz Nanang Fakhruddin

2. Nanang Diki

: Gus Ahmad Umar Sa’id S, E
:1. Agus

: 1. Ustadz Tauhid

2. Syifa’ul Qulub
3. Bpk. Agus



Bidang Pembangunan

Bidang Tata Usaha

Bidang Keamanan & Ketertiban

Bidang Humas

Bidang Kebersihan

Bidang Keindahan

Team Kreatif & Dokumentasi

Ketua Koordinasi Asrama
Santri Putra

4. David Hermansah
5. Ulil Absor
6. Sumali

7. Suliman

: 1. Yai Santoso

2. Pak Makruf
3. Didik

: 1. Wahyu Hutomo

2. Wahyu

: 1. Mbah Djawahi

2. Eko Setiyo Budi
3. Satgas

: 1. Heru Widodo

2. Amir Riyanto
3. KH. Nur Zaman

4. Yai Tariono

: 1. Bpk Suparno

2. Bpk. Ratmo
3. Joko

4. Suwarno

- 1. Soir

2. Abah Thoyib
3. Mustagim

: 1. Samsul Harmoko

2. Very

3. Sugiantoro

4. Ahmad Bukhori
5. Mustagim

: Muhammad Dhanis Aiman

66
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Santri Putri : Novi Halimatussya’diyah
Bagian Dapur Umum : 1. Bu Siti
2. Abah Suparlan

Sedangkan dalam hal pengelolaan sumber daya (SDM) untuk
keperluan pembelajaran dan pendidikan secara keseluruhan yang
dijalankan di Pondok Pesantren Al-Illiyin, lembaga ini telah
memiliki dewan ustad dan ustadzah. Berikut ini adalah sejumlah
nama-nama tenaga pengajar di lingkungan pondok pesantren al-
Hliyyin:

DEWAN ASATIDZ

1. Gus Ahmad Yani llliyin

2. Habib Novel Ba’abud

3. Gus Choirul Anwar

4. Gus Ahmad Umar Sa’id S.E

5. KH. Suaib

6. Gus Arif Lukman Hakim

7. Ustadz Samsul Hudi

8. Ustadz Nanang Fakhruddin S.H
9. Ustadz Amin Rohmatulloh S.Pdi

10. Ustadz Muhammad Shohib S.Pd



68

DEWAN ASATIDZAH

10.

Bu Nyai Nur Fadhilah

Bu Nyai Lailatul Masruroh S.Pd
Ustadzah Khusnul Khotimah S.Pd
Ustadzah Nur Izzati binti Busri
Ustadzah Novi Halimatus Sa’diyah
Ustadzah Yuli Farida S.Pd
Ustadzah Nurul Hidayah S.Pd
Ustadzah Lailatul Bayina, S.Pd
Ustadzah Mayangsari

Ustadzah Umrotul Jannah

Sedangkan untuk urusan keaktivan masjid dan pengelolaan

kegiatan yang dilaksanakan di Masjid. Pondok pesantren Al-Illiyyin

juga telah memiliki  struktur pengelola masjid yang dietapkan

berdasarkan SK penganggkatan yang dikeluar Pondok Pesantren.

Berikut ini adalah gambara struktur pengelola masjid di Pondok

Pesantren Al-llliyin:

TA’MIR MASJID AL-ILLIYIN

Ketua

: Ustadz Samsul Hudi

Sekretaris : Wahyu Hutomo
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Bendahara : Amirrianto
Kebersihan : Gilang Ramadhan
Remas : Muhammad Dhanis Aiman

MADRASAH DINIYAH MHM AL-ILLIYIN

Rois : Habib Novel Ba’abud
Katib : Ustadzah Nur lzzati

MADRASAH AMM AL-WASHOYA

Ketua : Ustadz Arif Lukman Hakim

Sekretaris : Ustadzah Umrotul Jannah

TAHFIDZUL QUR’AN AL-ILLIYIN

Rois ‘amm : Ustadzah Husnul Khotimah

Katib : Novi Halimatussa’diyah

Kemudian Pondok Pesantren Al-1lliyin sebagai institusi pendidikan
telah mengorganisasi secara sistem setiap pengelolaan kegiatan yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren. Begikut ini merupakan setruktur

organisasi kepengurusan Pondok Pesantren Al-Illiyin:
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BAGAN ORGANISASI PONPES AL-ILLIYIN

Visi N [ ‘ ;
| !

Sebagai lembaga pendidikan islam yang mencetak kader-
kader pemimpin umat, menjadi tempat ibadah tholabul ilmi dan
menjadi pusat ilmu pengetahuan islam, bahasa Al-Qur’an dan ilmu
pengetahiuan umum, dengan tetap berjiwa pesantren.

Misi
Mempersiapkan generasi yang unggul dan berkualitas

menuju terbentuknya khoiru ummah (umat terbaik). Mendidik,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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mengajar dan mengembangkan generasi mukmin muslim yang
berakhlaqul karimah, berbudi tinggi, berbadan dan berjiwa sehat,
berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas, serta berkhidmat pada

masyarakat.

Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara
seimbang menuju terbentuknya ulama’ yang intelek. Mempersiapkan
warga negara berkepribadian indonesia yang beriman dan bertakwa

kepada Allah SWT*

Motto

Motto adalah buah refleksi antara cita-cita luhur dan prinsip-
prinsip yang memiliki nilai tinggi dan menjadi dasar di dalam
penyelenggaraan kegiatan. Motto di Pondok Pesantren Al-Illiyyin

ialah:

1. Berbudi luhur dan Akhlaqul Karimah
Merupakan landasan utama pendikikan dan pengajaran pondok
kepada santrinya, realisasi penanaman motto ini dilakukan

melalui semua unsur pendidikan dan pengajaran yang ada.

2. Berbadan dan berjiwa sehat

4 Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20
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Pembentukan dan pemeliharaan tubuh dan jiwa yang sehat
dipentingkan dalam pondok pesantren, karena dengan tubuh dan
jiwa yang sehat akan menghasilkan pelajar/santri dapat

bekerja/beribadah dengan sebaik-baiknya.

3. Berpengetahuan luas
Para santri pondok pesantren Al-Illiyin diajarkan dan dididik
secara sistematik untuk mempunyai kemandirian intelektual,
mampu memperluas wawasan dan pengetahuan mereka. Santri
tidak hanya diajari ilmu pengetahuan, tetapi juga diajarkan cara
belajar serta dibekali kunci-kunci yang dapat digunakan untuk

membuka gudang pengetahuan.

4. Berpikiran bebas
Berpikiran bebas harus tetap berdasarkan nilai, bebas yang aktif
dan positif, bebas yang bertanggung jawab serta tetap ‘dalam
bingkai syariat dan norma. Motto ini ditanamkan sesudah santri
berbudi tinggi, berbadan dan berjiwa sehat serta berpengetahuan

luas.®

> Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Internasional Al-1lliyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20
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C. Jumlah santri dan jama’ah
Jumlah santri dan jamaah yang belajar di Pondok Pesantren
Al-Illiyin sesuai data anggota jam’iyah sholawat ibrohimiyah yang
mengikuti rutinan tiap bulan bejumlah = 1500 sesuai jumlah
bungkusan nasi yang diberikan kepada jamaah. santri yang
bermukim di ponpes Al-lliyin berjumlah + 23 dan santri yang tidak
menetap (tidak mukim) + 5 santri. Santri tersebut berasal dari sekitar

pondok pesantren dan dari berbagai daerah.

D. Kegiatan Rutin dan ekstra kurikuler Santri
Kegiatan rutinan atau rutinatas adalah semua aktivitas proses
belajar mengajar yang dijalankan di Pondok Pesantren Al-Illiyin.
Kegiatan rutin ini berkaitan langsung dengan santri dan merupakan
kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh santri. Berikut ini adalah

jadwal dan daftar kegiatan harian di Pondok Pesantren:

No Waktu . Kegiatan

1. | 04.30s/d 05.30 | Bangun Sholat Subuh.

2. | 05.30s/d06.30 | Tawasulan dan membaca Al-qur’an 1 Juz

3. | 06.30 s/d selesai | Sekolah Umum

4. 15.00 s/d 15.30 | Jama’ah Sholat Ashar.

5. 15.30 s/d 18.00 | Istirahat & mandi

6. | 18.00s/d 18.30 | Jama’ah Sholat Maghrib.
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7. | 18.30s/d 19.15

Yasinan

8. | 19.15s/d 19.30

Jama’ah Sholat Isya’.

1
9. | 19.30s/d 21.00

A
D

Belajar bersama (Study Club), kitab
Klasik (kitab kuning)

10. | 21.00 g/ 23.30

Musyawaroh (Diskusi)

11. | 23.30 &4 04.30

L

Istirahat

NGAJI PONPES AL-ILLIYIN

HARI PELAJARAN KITAB WAKTU
Nahwu Jurumiyah 19.30 - 20.10
Ahad
Figih Tagrib 20.20 — 21.00
Shorof Tashrif 19.30 - 20.10
Senin
Hadits Mustholah H 20.20 - 21.00
Akhlag Ta’limul M 19.30-20.10
Selasa
Agidah Aqgidatul Awam | 20.20 - 21.00
Tanhiqul goul Tanhiqul goul 19.30 - 20.10
Rabu ) Arba’in
Hadits ) 20.20 - 21.00
Nawawi
Kamis Rutinan Rutinan 20.00 — selesali
Sorogan Durusul Qur’an | 19.30 — 20.10
Jum’at
Khitobah Khitobah 20.20 - 21.00
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Di samping kegiatan rutin, di pesantren ini juga diadakan
kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler seperti, banjarian (terbangan)
Grupnya terbentuk dengan nama MASBRO (Majelis Sholawat
Ibrohimiyah), pembacaan dziba’iyyah, Khotib/Khotbah jum’ah,
diskusi ilmiah mingguan Majma’ Mubahastah Masail Syar’iyyah
(M3S), kuliah tujuh menit, Yasinan, Tholabul ilmi bersama (dihadiri
masyarakat sekitar) satu minggu sekali setiap sabtu malam ahad
dengan metode tausiyah dan tanyajawab, majelis khomisan, majelis
legian, majelis makam/ziarah, majelis istighotsah sentral satu bulan

sekali dll.

Untuk mendorong aktivitas ekstra kurekuler yang dijalankan
di Pondok Pesantren, diperlukan organisasi untuk menjalankannya.
Pondok Pesantren Al-Illiyyin telah memiliki sejumlah organisasi

pelaksana kegiatan diantaranya ialah sebagai berikut:

1. MASBRO (Majelis Shelawat Ibrohimiyah) adalah
grup banjari/terbangan, pernah mengikuti festival banjari, dan selalu
tampil mengiringi setiap acara yang diadakan Jam’iyah Sholawat
Ibrohimiyah.

2. Majelis Muta’alim Makam (M2M), merupakan
majelis rutinan setiap malam jum’at bertempat dipendopo makam
KH. Choirur Roji, rangkaian acara berisi tausiyah, tahlilan dan do’a.

3. Majelis Khomisan, adalah acara rutin setiap khomis
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malam jum’at yg berisi sholawatan, istighotsah, tausiyah dan do’a.

4. Majelis Yasinan, merupakan majelis rutinan setelah
sholat maghrib diadakan di mushola PonPes Al-lbrohimiy dll.
Falsafah Pendidikan dan Pengajaran Pesantren

Falsafah biasanya dimaknai sebagai prinsip dasar yang
dijadikan pedoman di dalam bersikap, berprilaku, bertindak dan
berfikir serta menjalankan spirit hidup. Diantaranya ilah sebagai
berikut:
a) Falsafah Pondok Pesantren Al-Illiyin

Pondok adalah lapangan perjuangan, bukan lapangan
penghidupan; ojo golek urip ning pondok tapi urip-uripono pondok.
Hidupilah pondok dan jangan menggantungkan hidup kepada
pondok. Pondok adalah tempat ibadah dan tholabul ilmi. Pondok

berdiri diatas untuk semua golongan.

b) Falsafah Pengajaran/pembelajaran Pondok Pesantren Al-1lliyin
At-thorigoh ahammu minal ma’addah, wal mudarrisu
ahammu minal thorigoh wa ruhul mudarris ahammu minal mudarris
(Metode/jalan lebih penting dari materi pelajaran, dan guru lebih
penting dari metode/jalan, dan jiwa guru (pengajar) lebih penting

dari guru itu sendiri.)
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Pondok memberi kail, tidak memberi ikan. Ujian untuk

belajar, bukan belajar untuk ujian. llmu bukan untuk ilmu, tapi ilmu

untuk ibadah dan amal.

c) Falsafah pendidikan Pondok Pesantren Al-Illiyin

Apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan di alami santri

sehari-hari harus mengandung unsur ilmu dan pengetahuan; apa

yang ada dihadapanmu adalah guru yang sedang mendidik dan

mengajarimu.

1.

2.

3.

Seluruh mata pelajaran harus mengandung pendidikan akhlag.
Berjasalah tetapi jangan minta jasa.

Mau dipimpin dan siap memimpin.

Berani hidup tak takut mati, takut mati jangan hidup, takut hidup
mati saja, hidup sekali hiduplah yang berarti.

Hanya orang penting yang tahu kepentingan dan hanya pejuang

yang tahu arti perjuangan.



BAB IV

ANALISIS AMALAN SHOLAWAT IBROHIMIYAH

TERHADAP KETENANGAN SANTRI

A. Proses Pemberian Ijazah Do’a pada Santri

ljazah doa ialah praktik transfer energi kepada orang lain
yang biasanya dilakukan dengan mengucapkan kalimat tertentu
seperti sighat “ajaztukum” yang berarti: aku ijazah-kan kepada
kalian. Kemudian orang-orang yang diberi ijazah mengucapkan
sighat “qobiltu” yang’ memiliki arti; aku menerima. Menurut
Solehuddin, dalam hasil penelitiannya tentang epsitemologi doa,
menyebutkan bentuk ijazah memiliki dua cara Vyaitu; ljazah
munfaridah dan ijazah kubro. Kedua jenis ijazah ini dibedakan
menurut cara pemberian dari mujzi kepada orang-orang yang diberi

energi.’

Dalam tradisi keilmuan islam, metode ljazah ini disebut
sebagai metode per-sanad-an modern. Ibnu Al-Shalah menyebut
periwayatan hadist pada zaman ini berbeda dengan zaman dahulu.
Dimana periwayatan dimaksudkan untuk menjaga validitas hadist.

Karena di zaman dahulu tidak tertutup kemungkinan di dalam sanad

1 Solehudin, Epistemologi do’a K.H Asep Mukarrom, Jurnal Syifa Al-Qulub, Volume 2
Nomor 1 Juni, 2017, 21
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terdapat syekh yang tidak mengetahui apa yang diriwayatkan dan
karena dahulu belum terdapat kitab-kitab yang berisi dokumen
hadist-hadist yang shahih untuk dijadikan sebagai rujukan. Maksud
dari periwayatan hadist ialah untuk menjaga silsilah isnad (mata
rantai riwayat) yang menjadi keistimewaan di dalam menentukan

validitas hadist bagi umat islam.?

Metode ijazah dianggap sebagai metode pelestarian ilmu
yang telah berkembang di dalam tradisi islam. Dimana ljazah
dimaksudkan agar para pembelajar/santri terus secara konsisten
meneruskan ilmu dan mengamalkan ilmu yang didapatkan dari
mu’allim/kiyai. Misalnya studi yang dilakukan Satibi di Ma’had Al-
lImi Al-Syar’ie Serang Rembang Jawa Tengah. Metode yang
digunakan ialah ljazah kepada seluruh santri, ketika santri telah
menyelesaikan kajian kitab (khatam), maka pada waktu khat'aman,
Kiyai yang mengajarkan Kitab-Kitab Hadist memberikan serta
membacakan sanad yaitu berupa catatén yang berisi silsilah guru
yang sampai pada pengarang (mushannif), kemudian Kiyai meng-
ljazah-kan dengan perkataan; Ajaztukum hadza al-kitab kama
ajazani Syaikh. Artinya; saya mengijazah-kan kitab ini sebagaimana

guru saya mengijazah-kan kepada saya. Kemudian para santri

2 Muhyidin Al-Nawawi, Syarah An-Nawawi, (Beirut; Dar Al-Kutub Al-lIImiyyah, 1995), 20
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menjawab dengan ucapan kalimat ‘“gobiltu” yang artinya; aku

menerima.®

ljazah do’a oleh Kiyai yang memiliki otoritas keilmuan juga
dilakukan dan dipraktikkan sebagai tradisi pesantren di Pondok
Pesantren Internasional Al-Illiyyin Sumber Waru Wringinanom

Kabupaten Gresik.

[jazah do’a yang menjadi cirikhas Pondok Pesantren
Internasional Al-llliyyin yang diberikan oleh pengasuh kepada para

santri adalah do’a berupa shalawat Ibrahimiy yang berbunyi:

®©

- oé/ /? s -2 [’ w. J“' L;‘L/cj Q/}: [’ w. L;L/c, . g A /‘
- z =% - Z =% LJ/

Ry

g Sea 3 G o e

Artinya: "Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad
dan kepada keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana telah Engkau
limpahkan rahmat kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim.
Limpahkan pula keberkahan bagi Nabi Muhammad dan bagi
keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana telah Engkau limpahkan

8 Satibi, Tradisi ljazah kajian Hadist di Pesantren Ma’hadul Ilmi Asy-Syar’ie Serang,
(Fakultas Ushuluddin, Institute Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2010), 8-9.
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keberkahan bagi Nabi Ibrahim dan bagi keluarga Nabi Ibrahim.
Sesungguhnya di alam semesta Engkau Maha Terpuji dan Maha
Agung."

Sebagai sebuah do’a, shalawat Ibrahimiy memiliki manfaat
yang akan kembali kepada orang yang berdo’a itu sendiri, juga
mendo’akan para nabi-nabi terdahulu sesuai dengan isi dalam do’a

tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh pengasuh:

“Shalawat ini mempunyai inti bahwa kita bershalawat kepada
semua nabi-nabi yang berada di muka bumi, karena nabi-nabi
lahi dari keturunan Nabi Ibrahim, di samping juga berdo’a
kepada keluarga-keluarga para nabi. Tentunya shalawat ini
bertujuan untuk mendo’akan keselematan para nabi, yang
pada akhirnya akan kembali kepada diri kita sendiri.”*

Doa merupakan sebuah kebutuhan rohani untuk jiwa
manusia, menggambarkan ketiadakberdayaan seseorang tanpa
adanya pertolongan dari sesama makhluk, terlebih ‘dari Tuhannya,
Dalam melakukan sebuah doa sedikit banyaknya akan memberikan
pengaruh terhadap kesadaran bagi orang yang melakukannya.

Tujuan utama dari doa sebenarnya bersifat obyektif.>

Berdoa merupakan aspek penting dalam mengekspresikan

kehidupan secara menyeluruh, hal ini disebabkan adanya sisi

4 Hasil diskusi dengan pengasuh Pondok Pesantren Internasional Al-llliyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20

> Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah Memakmurkan Kerajaan llahi di Hati Manusia.
(Jakarta: Amzah, 2011), 44.
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psikologis dalam perilaku berdoa serta pengamatan lebih mendalam
tentang hasrat bagi orang yang berdoa agar doanya dikabulkan.
Sejalan dengan ajaran tasawuf juga memberi makna bagi orang yang
berdoa ia akan senantiasa membersihkan diri, dan menghiasi dengan
sikap-sikap mulia serta menyatukan dengan nilai ilahi, jadi dengan
berdoa akan membuat mental kuat, makin cerdas dan meluapkan

kesucian dari dalam.®

Shalawat Ibrahimiy sebagai sebuah do’a yang diamalkan
olen para santri, memiliki tujuan antara lain agar para santri
menambah kecintaannya kepada Nabi, khususnya Nabi Muhammad,

seperti yang dijelaskan oleh pengasuh:

“Membaca shalawat Ibrahimiy memiliki tujuan agar supaya
para santri menumbuhkan kecintaan mereka terhadap Nabi
Muhammad SAW. jikalau semasa hidup di dunia sama sekali
tidak ada rasa cinta terhadap Nabi Muhammad, hidupnya
akan sia-sia saja. Karena penciptaan dunia ini didasari atas
keberadaan Nur Muhammad. Maka pantas jika Nabi
Muhammad patut dicintai oleh seluruh manusia”’

Di samping bertujuan untuk meningkatkan kecintaan

terhadap Nabi Muhammad, pembacaan Do’a berupa Shalawat

® Robert Thouless, Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafimdo Persada, 2000),
169.

" Hasil diskusi dengan pengasuh Pondok Pesantren Internasional Al-1lliyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20
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Ibrahimiy ini bertujuan agara mendapat Syafa’at nabi, baik di akhirat

maupun di dunia. Sesuai perkataan pengasuh:

“Berharap mendapat barokah atau syafaat dari Nabi
Muhammad. Syafaat itu ada dua, akhirat dan dunia.
Manakala kita mendapat syafaat Nabi Muhammad di dunia,
maka persoalan-persoalan yang dihadapi oleh seseorang akan
menemui kemudahan, kesulitan apapun akan dapat dilalui,
belajar ilmu apapun akan mendapatkan yang diinginkan, baik
ilmu agama maupun ilmu umum/formal”®

Sebuah harapan bagi terpenuhinya doa, baik untuk
kepentingan umum atau pribadi, duniawi maupun ukhrawi,
merupakan suatu keistimewaan tersendiri. Melakukan sebuah doa
harus dibarengi dengan sikap pasrah terhadap Tuhan, tidak bisa bagi
kita untuk terus menuntut dan bersikukuh agar harapannya tercapai.
Oleh karenanya, bukan hasil dari doa itu saja yang dicari melainkan
hilangnya ketegangan yang timbul dari keyakinan bahwa persoalan
yang diungkapkan dalam doa tersebut telah diserahkan kepada

Tuhan.?

Do’a tersebut dapat membuat jiwa seseorang merasa tenang,
tentram, yakin terhadap pilihan yang dijalani. Selain itu, doa
menyebabkan subjek selalu mengingat, terarah pada maksud dari

doa yang diucapkan tanpa ia sadari dan menjadikan doa sebagai self

8 Hasil diskusi dengan pengasuh Pondok Pesantren Internasional Al-1lliyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20

® Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2016), 40.
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reminder. Doa mengingatkan seseorang menjadi hamba yang perlu
banyak berbenah dan menumbuhkan rasa percaya dan yakin bahwa
Allah akan mengabulkan apa yang dipinta dan menyebabkan subjek
merasa dekat dengan sang pencipta dan memiliki perasaan lebih

berserah.

Adapun pemberian ijazah do’a ini langsung diberikan oleh
pengasuh secara bersamaan waktu para santri berada di dalem rumah
pengasuh, di samping itu, pemilihan do’a berupa shalawat ibrahimiy
yang dijadikan sebagai ijazah karena shalawat ini tergolong shalawat
ma’tsuroh dan juga shalawat yang dibaca waktu sholat. sebagaimana

yang dituturkan pengasuh:

“Proses pemberian do’anya, santri dikumpulkan di pondok
dalem langsung diberi ijazah secara langsung oleh pengasuh.
Secara umum, santri disuruh untuk membaca shalawat
Ibrahimiy setiap selesai shalat rawatib sebanyak 11 kali. Jadi
total jumlahnya ada 55 kali perhari shlawat yang dibaca.
Do’a berupa shalawat ini diyakini merupakan do’a terbaik
dari segala do’a. shalawat termasuk shalwat yang ma’tsuroh,
yang langsung diberikan oleh Nabi kepada para sahabat. Di
samping itu, keunggulan dari shalawat ini karena juga dibaca
waktu sholat, yang merupakan ritual ini dari ajaran agama
Islam.”*°

Namun demikian, secara hakiki tidak cukup hanya sekedar

membaca shlawat kepada nabi Muhammad. Persoalan yang lebih

10 Hasil diskusi dengan pengasuh Pondok Pesantren Internasional Al-1lliyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20
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penting adalah bagaimana para santri dapat meneladani perilaku nabi
Muhammad sebagai seorang utusan yang ditugaskan memperbaiki
akhlaq manusia di dunia. Pengasuh sendiri menekankan pentingnya
meneladani sikap dan perilaku nabi Muhammad SAW sebagai

landasan dan bertidak para santri, tidak sekedar membaca Shalawat.

B. Amalan ljazah Sholawat Ibrohimiyah terhadap Ketenangan

Belajar Santri di Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyyin

Do’a berkaitan sangat erat dengan kepercayaan adanya
Tuhan yang dapat memberikan kekuatan dan menolongnya untuk
melepaskan diri dari segala penderitaan yang dialaminya. Menurut
Syihabuddin do’a merupakan permohonan kepada Tuhan secara
langsung untuk  memperoleh  karunia dan segala yang
dikehendakinya dan untuk menjauhkan diri dari kejahatan, bencana,
maupun penderitaan. yang tidak dikehendakinya.  Berdo’a' dapat
memberikan ketenangan kepada orang yang melakukannya. Do’a

dapat mengalihkan hiruk-pikuk kehidupan dunia.?

Ketika seseorang berdo’a atau berdzikir, maka timbullah rasa
kepercayaan dirinya, perasaan optimis (berharap akan datang
kesembuhan dalam dirinya), mendatangkan suatu ketenangan,

kedamaian serta merasakan kehadiran Tuhan Maha Esa sehingga

11 Ahmad Syihabuddin, The Miracle of Do a; berdoalah dengan sungguh-sungguh niscaya
hidup akan menjadi mudah, (Jakarta: Al-Maghfiroh, 2013), 23.
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menjadikan rangsangan ke hipotalamus guna melepaskan produksi
CRF (Corticotropin Releasing Factor). CRF ini selanjutnya akan
merangsang kelenjar hipofise anterior untuk memproduksi ACTH
(Adreno Corticotropin  Hormone). Hormon ini yang akan
merangsang kortek adrenal untuk mensekresi  kortisol.  Kortisol
dapat mengubah eksitasi neurondan menginduksi apoptosis

khususnya pada sel jaringan hipokampus.

Hal ini dapat mempengaruhi perilaku dan aspek psikologis
individu termasuk reaksi cemas/stres. Perasaan cemas Yyang
dirasakan oleh partisipan, baik dalam penelitian ini  maupun
dalam penelitian yang terkait lainnya adalah suatu  respon
alami yang muncul  sebagai reaksi dari rasa ketidaksiapan dan
mekanisme  koping  yang  tidak efektif dalam menghadapi
kenyataan, bahwa ia akan mengalami suatu peristiwa yang
membuatnyamenderita. Mekanisme koping dan kesiapan dalam
menghadapi suatu peristiwa dapat diﬁngkatkan melalui doa. Doa
dapat memberikan kekuatan dan ketenangan pada seseorang untuk
dapat menerima dan beradaptasi dengan peristiwa yang dialaminya

tersebut sebagai suatu output dari proses controlyang telah dijalani.!2

12 Young dan Koopsen, Spiritualitas, Kesehatan dan Penyembuhan, (Jakarta: Bina Media
Perintis, 2007), 54.
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Orang yang tentram jiwanya akan merasa dekat dengan Allah
dan akan selalu merasa pengawasan Allah SWT. dengan demikian
akan hati-hati dalam bertindak dan menentukan langkahnya. la akan
berusaha untuk menjalankan apa yang diperintahkan Allah dan akan
menjauhi segala yang tidak diridhai Allah. “Kesadaran manusia akan
melekat eksistensinya olen tangan Tuhan akan memekarkan
kepercayaan dan harapan bisa hidup bahagia sejahtera juga memiliki

rasa keseimbangan dan keselarasan lahir dan jiwa.™

Adanya perasaan dekat dengan Allah, manusia akan merasa
tentram hidupnya karena ia akan merasa terlindungi dan selalu
dijaga oleh Allah sehingga ia merasa aman dan selalu mengontrol
segala perbuatannya. “Tanpa kesadaran akan relasi dengan Tuhan
maka akan menimbulkan ketakutan dan kesedihan dan rasa tidak
aman (tidak terjamin yang kronis serta kegoncangan jiwa”}'4 Jadi
seorang bisa dikatakan jiwanya tenang jika seorang tersebut
menunjukkan perilaku atau sikap yang baik dalam kehidupan sehari-
hari. Perilaku atau sikap tersebut adalah sabar, optimis dan merasa

dekat dengan Allah.

13 Kartini Kartono, Jenny Andary, Hygiene Mental, 289.
14 Ibid., 288.
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Salah santri yang mengamalkan ljazah Do’a berupa shalawat

Ibrahimiy memberitahu pengaruh yang diterimanya:

“Saya merasakan sendiri dari manfaat membaca shalawat ini.
Salah satunya ketika saya mendapati sebuah masalah pasti
ada saja kemudahan-kemudahan yang datang, disamping itu
juga menjadikan hati tenang dan tentram.”*®

Berdoa memiliki banyak manfaat, sebagian telah disebutkan

secara lebih luas beberapa manfaat dari aktivitas berdoa, yaitu:

a. Berdoa bukanlah perbuatan sia-sia. Segala keinginan yang
kita mohonkan dalam doa akan dikabulkan oleh Allah Swit.
Doa dapat mengurangi stress dan berbagai tekanan hidup.
Mereka yang malas berdoa dapat di duga akan mudah

mengalami stres.

b. Berdoa dapat meleyapkan rasa putus asa. Dengan berdoa
seseorang akan terketenangan dalam menghadapi c;obaan
hidup dan bersikap positif menanggapi kegagalan, sebab
Allah Swt yang jadi sandaran akan selalu membantunya

bangkit.

c. Berdoa membuat kondisi psikologis seseorang terjamin
stabil. Berdoa dapat meningkatkan daya tahan tubuh,

menyembuhkan penyakit fisik maupun psikis. Ketekunan

15 Hasil diskusi dengan santri Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20
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berdoa membuat seorang memiliki daya tahan tubuh yang
baik karena dia selalu menatap kehidupan dengan pikiran
jernih, dan tubuhnya tidak mudah lemah karena beban

pikiran.1®

Dengan berdoa, manusia akan mampu kembali kejalan
yang lurus dan mengingat Tuhan. Mereka akan teralihkan dari
godaan kebahagiaan duniayang semu menuju ketenangan hati
dan ketentraman. Hal inilah yang dirasakan oleh partisipan
dalam penelitian ini. Partisipan merasa tenang dan tentram ketika
mereka melakukan sholat atau berdoa pada Tuhan. Secara tidak
langsung penderitaan yang dialami oleh partisipan akan
teralihkan ~ dengan keagungan Tuhan, nikmat dan anugerah
yang telah diberikan  Tuhan padanya serta merasa tidak ada
satupun anugerah  yang - bisa diberikan oleh siapapun kpcuali
oleh Tuhan Yang Mahakuasa.Saat partisipan berdoa, semua perasaan

cemas, takut dan keputusasaan perlahan-lahan hilang.

Oleh karena itu, Kkita sangat dianjurkan agar selalu
memanjatkan doa dikala bersusah diri, namun Kkita juga
diperingatkan agar jangan bertingkah kufur (bersikap mengingkari)

setelah mendapatkan nikmat. Justru kita harus semakin

18 Roidah, Keajaiban Doa Rahasia Dahsyatnya Berdo’a Kepada Allah Swt (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2011), 79.
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memperbanyak rasa dan sikap syukur kita. Dalam arti setelah doa

kita terkabul janganlah melalaikan yang mengabulkan doa itu.!’

Do’a yang diulang-ulang juga dapat memberikan ketenangan
terhadap para santri yang sedang belajar guna memperoleh ilmu

yang bermanfaat. Salah satu santri mengungkapkan:

“Yang saya rasakan setelah selesai berdo’a secara rutin, ada
semacam semangat yang muncul dari dalam diri untuk terus
berbuat kebaikan dan belajar dengan tekun akan memperoleh
ilmu yang bermanfaat.”*®

Jiwa yang tenang (muthmainnah) adalah jiwa yang
senantiasa mengajak kembali kepada fitrah Ilahiyah Tuhannya.
Indikasi hadirnya jiwa yang tenang pada diri seseorang terlihat dari
prilaku, sikap dan gerak-geriknya yang tenang, tidak tergesa-gesa,
penuh pertimbangan dan perhitungan yang matang, tepat dan vbenar.
la tidak terburu-buru untuk bersikap apriori dan berprasang-ka
negatif. Akan tetapi di tengah-tengah si‘kap itu, secara diam-diam ia
menelusuri hikmah yang terkandung dari setiap peristiwa, kejadian

dan eksistensi yang terjadi.®

17 Muhammad Sholikhin, The Miracle Of Shalat Mengungkapkan Kedahsyatan Energi
Shalat, (Boyolali: Erlangga, 2011), 395.

18 Hasil diskusi dengan santri Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20

19 Bakran Adz-Dzaky, HM. Hamdani, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Jogyakarta: PT.
Fajar Pustaka Baru, 2006), 458
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Ijazah do’a berupa shalawat ini juga memberi peran untuk
berubah menjadi orang baik, baik dari segi pikiran maupun
perilakunya, sekaligus membuat orang merasa tenang. seorang

pengurus di pondok Illiyin bercerita:

“Saya dulu sebelum masuk pondok bertingkah laku seperti
preman dan juga urak’an, tapi Alhamdulillah setelah masu k
pondok dan mengamalkan ijazah shalawat lbrahimiy ini,
perubahan mulai dari sikap dan perilaku saya menjadi
perilaku yang baik, juga mampu memberikan ketenangan
dalam jiwa saya”?

Jadi ketenangan jiwa atau kesehatan mental adalah kesehatan
jiwa, kesejahteraan jiwa, atau kesehatan mental. Karena orang yang
jiwanya tenang, tenteram Dberarti orang tersebut mengalami
keseimbangan di dalam fungsi-fungsi jiwanya atau orang yang tidak
mengalami gangguan kejiwaan sedikitpun sehingga dapat berfikir
positif, bijak dalam menyikapi masalah, mampu menyesuaikén diri
dengan situasi yang dihadapi serta mampu merasakan kebahagiaan

hidup.

20 Hasil diskusi dengan pengurus Pondok Pesantren Internasional Al-Illiyyin Sumber Waru
Wringinanom Kabupaten Gresik pada 28 September 2022 jam 12.20



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam analisis yang saya dapat setelah meneliti tentang
peran ijazah shalawat terhadap ketenangan belajar para santri, peulis
menemukan, pertama proses pemberian ijazah do’a dilakukan
dengan tujuan agar para santri, khususnya di Pondok Pesantren
Internasional Al-llliyin, mengalami kemudahan dalam melakukan
sesi pembelajaran, sehingga ketenangan untuk giat belajar semakin
meningkat. Doa merupakan sebuah kebutuhan rohani untuk jiwa
manusia, menggambarkan ketiadakberdayaan seseorang tanpa
adanya pertolongan dari sesama makhluk, terlebih dari Tuhannya
Adapun Do’a yang diijjazahkan adalah shalawat ibrahimiyyah, yang
merupakan shalawat yang selalu dibaca setiap kali shala}t dan
termasuk shalawat ma’tsuroh.

Kedua, Ijazah do’a yang berupé shalawat ibrahimiyyah ini
mempunyai peran dalam membangun ketenangan saat santri
melakukan sesi pembelajaran. Shslawat ibrahimiyyah memberikan
ketenangan pada para santri yang mengamalkannya, sekaligus
memberi  santri  kemudahan ketika menghadapi  sebuah
permasalahan. Ijazah do’a berupa shalawat ini juga memberikan

pengaruh untuk berubah menjadi orang baik, baik dari segi pikiran
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maupun perilakunya. Do’a yang diulang-ulang juga dapat
memberikan ketenangan terhadap para santri yang sedang belajar
guna memperoleh ilmu yang bermanfaat.
. Saran

Penelitian tentang relasi pengaruh yang dihadirkan antara
Do’a terhadap ketenangan seseorang dalam belajar merupakan hal
yang urgen untuk mengetahui pengaruh dan konsekuen dari do’a itu
sendiri. Meskipun terkesan abstrak, namun hal ini adalah nyata
adanya bagi para santri di Pondok Internasional Al-Illiyin. Bagi
peneliti selanjutnya, penulis berharap dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai sebuah pisau analisis. Di samping itu, penulis
juga berharap penelitian mampu dikembangkan secara lebih intens
dan lebih banyak variable yang dimasukkan dalam penelitian

berikutnya.
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